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Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan motorik kasar
anak usia 5-6 tahun di PAUD/TK Pertiwi VIII Bintara Jaya Bekasi Barat
dengan menggunakan permainan kecil . Metode penelitian yang
digunakan Metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas B usia 5-6
tahun di PAUD/TK Pertiwi VIII Bintara Jaya Bekasi Barat yang
berjumlah 23 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei-juni
2015 yang dibagi dalam dua siklus tindakan.

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa metode
permainan kecil sangat efektif diterapkan dalam proses pembelajaran di
kelas B PAUD/TK untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar
siswa.

Pada tes awal yang direalisasikan menghasilkan sebagai berikut
: nilai rata-rata siswa yang tuntas 7 (30%) siswa.

Pada siklus pertama yang direalisasikan melalui tindakkan hasil
refleksi dari siklus 1 memberikan hasil sebagai berikut : nilai rata-rata
siswa yang tuntas 12 (52%) siswa, yang tidak tuntas 11 (48%)

Pada siklus kedua yang direalisasikan melalui tindakkan hasil
refleksi dari siklus 1 memberikan hasil sebagai berikut : nilai rata-rata

siswa yang tuntas berjumlah 20 (87%)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah seseorang yang dilahirkan dan merupakan awal
lahirnya generasi baru sebagai penerus cita-cita keluarga, agama, bangsa
dan negara. Anak harus dididik agar memiliki pengetahuan dan
kepribadian yang baik, semakin baik kepribadian dan ilmu yang dimilikinya,
maka akan semakin bagus pula masa depan bangsa yang akan
diciptakannya. Proses perkembangan dari anak—anak menjadi dewasa
merupakan proses yang sangat panjang dan memerlukan pengawasan
yang ketat, tentunya hal tersebut bertujuan agar anak tumbuh dengan fisik
dan psikis terbaik agar tidak memberikan dampak buruk dikemudian hari.

Masa usia dini merupakan periode emas golden age bagi
perkembangan anak untuk memperoleh proses pendidikan. Periode ini
adalah tahun-tahun berharga bagi seorang anak untuk mengenali berbagai
macam fakta di lingkungannya sebagai stimulans terhadap perkembangan
kepribadian, psikomotor, kognitif maupun sosialnya. Pendidikan anak usia
dini merupakan suatu kaharusan bagi terbinanya anak yang bahagia
seutuhnya sejahtera lahir dan batin. Pendidikan anak usia dini bukan
sekedar mengetahui perkembangan anak pada setiap tingkat usia tertentu

seperti menangis jika merasa terganggu, berteman, bercerita dan lainnya,



tetapi juga harus mengetahui proses perkembangan anak pada semua
aspek perkembangan untuk dapat dioptimalkan.

Perkembangan fisik sangat erat dengan perkembangan motorik
anak. Menurut Permendiknas no. 58 tahun 2009, tentang Standar PAUD,
didalam pengembangan fisik anak terdapat satu hal yang harus
dikembangkan yaitu motorik kasar. Motorik merupakan perkembangan
pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan-kegiatan yang terkoordinir
antara susunan saraf, otot, dan otak. Perkembangan motorik meliputi
motorik kasar dan halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang
menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar, atau seluruh anggota
tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri, namun masih
banyak permasalahan umum perkembangan kemampuan motorik kasar
pada anak yang terjadi pada saat ini, contohnya ketika si anak diberi
arahan untuk berjalan secara baik dan benar, si anak belum dapat
melakukannya, ada yang berjalan miring, menyeret kakinya saat berjalan
melakukan rangkaian gerakan yang tidak benar, dengan rangkaian kaki
kanan melangkah tangan kanan mengayun dan kaki kiri melangkah tangan
kanan mengayun, yang seharusnya kaki kanan melangkah, tangan kanan
mengayun. Dan masih banyak rangkaian-rangkaian gerakan yang salah.

Berbagai macam masalah diatas disebabkan oleh koordinasi kaki
tangan yang kurang baik, yang termasuk dalam motorik kasar seorang

anak itu semua dikarenakan, oleh hal-hal sebagai berikut : setiap



minggunya siswa-siswi di PAUD atau TK mendapatkan pelajaran tentang
motorik kasar sebanyak 3 hari dengan alokasi waktu 30 menit perhari jika
ditotal 90 menit perminggu, saat kegiatan motorik berlangsung,
perkembangan motorik anak memang dilatih, namun lebih banyak
perkembangan motorik halus yang dilatih, motorik kasar memang dilatih,
tapi seperti tanpa arah yang jelas, dalam arti, si guru lebih banyak melatih
siswa-siswi dengan bermain lilin atau balok bangunan, yang semuanya itu
melatih motorik halus sedangkan untuk melatih motorik kasar siswa-siswi
hanya diarahkan untuk bermain ayunan, perosotan, jungkitan, jembatan,
kejar kejaran saja, dan seharusnya dengan memberikan permainan yang
lebih mengarahkan kepada peningkatan motorik kasar.

Untuk meningkatkan motorik kasar seorang anak salah satunya
adalah dengan bentuk pemberian rangsangan-rangsangan (stimulasi) dari
lingkungan terdekat sangat diperlukan untuk mengoptimalkan kemampuan
anak. Metode belajar anak usia dini yaitu bermain. Bermain adalah dunia
anak, demikian ungkapan dari para pakar pendidikan anak. Ungkapan
tersebut benar adanya karena anak-anak pada usia dini memahami dunia
sekitarnya secara alami melalui bermain. Bagi anak, bermain bukan
sekedar kesenangan, melainkan juga merupakan sarana belajar untuk
mendapatkan pengetahuan, pembentukan watak dan sosialisasi. Bermain
merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam periode perkembangan

diri anak yang meliputi dunia fisik, sosial, kognitif. Pada masa golden age,



bermain merupakan landasan bagi perkembangan mereka karena bermain
merupakan bagian dari perkembangan sekaligus sumber energi
perkembangan itu sendiri. Kegiatan bermain memiliki kekuatan untuk
menggerakkan perkembangan anak. Pengaruh bermain terhadap
perkembangan fisik motorik pada anak usia 5-6 tahun berpusat pada
kontrol gerak motorik kasar anak. Melalui bermain anak dapat mengontrol
gerak motorik kasar. Pada saat itulah mereka dapat mempraktekkan
semua gerakan motorik kasar seperti berlari, meloncat, dan melompat.
Selain itu banyaknya permainan-permainan yang dapat dikembangkan
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa, salah satunya
permainan kecil. Permainan kecil mengandung unsur-unsur meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun, dan selaras kepada
tingkat pencapaian perkembangan motorik kasar siswa pada stuktur
program pembelajaran taman kanak-kanak atau kurikulum berdasarkan
standar pendidikan anak usia dini.

Umumnya siswa yang duduk dibangku taman kanak - kanak belum
memiliki motorik kasar yang baik seperti siswa yang sudah duduk
dibangku sekolah dasar. Dengan demikian untuk mengembangkan
kemampuan motorik kasar yang berfungsi untuk menjaga kestabilan yang
mantap perlu dilatih melalui sebuah aktivitas yang sesuai dengan tahap

perkembangan anak.



Berdasarkan observasi, peneliti menemukan berbagai fenomena
sebagai berikut : Pertama, kurangnya keseimbangan tubuh siswa dalam
setiap gerakan seperti berlari, melompat, melempar bola dalam kegiatan
motorik kasar dan tidak dapat memasukkan bola kearah yang dituju.
Kedua, metode dalam proses pembelajaran motorik kasar yang digunakan
guru kurang tepat. Ketiga, kurangnya sarana dan prasarana yang mampu
mendukung pembelajaran guna meningkatkan motorik kasar siswa.
.lIdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut :

1. Apakah seorang anak merupakan generasi penerus bangsa?

2. Apakah masa usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi

perkembangan anak?

3. Apakah perkembangan fisik sangat erat dengan perkembangan

motorik anak?

4. Bagaimana cara meningkatkan motorik kasar seorang anak?

5. Ada beberapa macam bentuk permainan yang dapat meningkatkan

kemampuan motorik kasar anak?

6. Seperti apakah motorik kasar yang ada dibangku taman kanak - kanak

pada umumnya?



C.Pembatasan Masalah
Dari uraian identifikasi masalah diatas, terdapat permasalahan-
permasalahan yang cukup banyak. Penelitian ini hanya dibatasi pada,
Apakah bentuk upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar siswa melalui permainan kecil.
D. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah yaitu,
“Apakah permainan kecil dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak usia 5-6 tahun di PAUD/TK PERTIWI VIII BINTARA JAYA BEKASI
BARAT?
E. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengalaman baru dalam
membuat penelitian dan memberikan wawasan baru tentang cara
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5 -6 tahun melalui

permainan kecil.

b. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan
dalam evaluasi kinerja guru olahraga dan memberikan informasi
tentang peningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun
melalui permainan kecil.

c. Bagi Guru, penelitian ini dapat menambah wawasan tentang

permainan kecil.



d. Bagi Siswa, penelitian ini memberikan pengalaman baru dalam belajar
olahraga dengan penerapan permainan kecil dan dapat memberikan
pandangan terhadap siswa bahwa pelajaran olahraga merupakan
pelajaran yang menyenangkan.

e. Bagi Pembaca, penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang

pentingnya belajar olahraga.



BAB I
KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA BERPIKIR
A. Kerangka Teoritis
1. Kemampuan Motorik Kasar

Menurut kamus besar bahasa indonesia definisi kemampuan yaitu
kesangggupan, kecakapan, kekuatan.! Kesanggupan dalam melakukan
sesuatu atau bidang tertentu. Munandar mendefinisikan kemampuan
sebagai daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil, pembawaan
dan latihan.? Artinya, kemampuan yang dimiliki seseorang didapat karena
faktor alami yaitu bawaan dari orang tua atau faktor latihan-latihan yang
dilakukan secara rutin dan teratur.

Woodworth dan Marquis dalam Sumardi menyatakan bahwa
kemampuan sebagai achievement yang merupakan actual stability
(kecakapan nyata) dan dapat diukur dengan alat atau tes tertentu.® Secara
sederhana kemampuan dipandang sebagai perbuatan dari suatu indikator.
Menurut Cronbach yang dikutip Hurlock, kemampuan dapat diuraikan
dengan kata otomatik, cepat, dan akurat.* Dari definisi ini dapat diketahui

bahwa kemampuan sesungguhnya adalah kemampuan nyata yang dimiliki

! hitp://kbbi.web.id/mampu, diakses Jumat, 27 Maret 2015, 09.00 WIB.

2 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta : PT Rineka Cipta,
2009),h 17

® Sumardi Surtobrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Grasindo Persada, 2001), h 161

* Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid | Edisi Ke-Enam, Ahli Bahasa : Meitasari,
et.al. (Jakarta : Erlangga, 2001), h 154.



http://kbbi.web.id/mampu

setiap manusia. Kemampuan tersebut dapat diukur sehingga kita bisa
mengetahui tingkat kemampuan antara satu anak dengan anak yang
lainnya. Seseorang dapat dikatakan mampu apabila dia dapat melakukan
suatu perbuatan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan secara
cepat dan akurat. Untuk mencapai tingkat "mampu”, seorang anak tentu
saja memerlukan stimulus dan latihan yang sesuai. Selain itu kemampuan
juga dipengaruhi oleh pertumbuhan seorang anak.

Pada masa pertumbuhan, anak akan berusaha mempelajari dan
menguasai lima kemampuan dasar. Lima kemampuan dasar yang
dimaksud adalah :

1. Kemampuan berpikir dan menggunakan kecerdasannya untuk

memecahkan masalah (kognitif).

2. Kemampuan berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang lain dan
lingkungan dengan mengasah kemampuannya mengontrol diri
sendiri (sosial-emosi)

3. Kemampuan berkomunikasi (bahasa)

4. Kemampuan motorik halus

5. Kemampuan motorik kasar.”

Menurut lima kemampuan dasar tersebut, kemampuan motorik kasar

mengemban peran penting. Karena kemampuan motorik kasarlah yang

® Agnes Tri Harjaningrum, et.al., Peranan Orang Tua dan Praktisi dalam Membantu Tumbuh
Kembang Anak Berbakat Melalui Pengalaman Teori dan Tren Pendidikan (Jakarta :
Prenada Media Group, 2007), h 66.
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secara fisik akan menopang kemampuan dasar yang lain. Kemampuan
motorik kasar pula yang akan menentukan berhasil tidaknya anak dalam
berkompetisi diberbagai aktivitas, mulai dari belajar, bermain maupun
berlomba. Pada gilirannya nanti, baik tidaknya kemampuan motorik kasar
anak juga akan menentukan tingkat kepercayaan dirinya.

Motorik adalah terjemahan dari kata “motor” yang menurut Gallahue
adalah suatu dasar biologi atau mekanika yang menyebabkan terjadinya
suatu gerak.® Motorik merupakan terjemahan dari kata “motor” yang
artinya dasar mekanika yang menyebabkan terjadinya suatu gerak.
Motorik dapat diartikan sebagai suatu rangkaian peristiwa laten yang tidak
dapat diamati dari luar. Pengertian umum ini belum dapat memberikan
kejelasan yang lebih tajam. Untuk itu diperlukan suatu definisi yang lebih
operasional. “Motorik adalah suatu peristiwa laten yang meliputi
keseluruhan proses-proses pengendalian dan pengaturan fungsi-fungsi
organ tubuh baik secara fisiologis maupun secara psikis yang
menyebabkan terjadinya suatu gerakan”.” Peristiwa-peristiwa laten yang
tidak dapat diamati tersebut meliputi antara lain : penerimaan/stimulasi,
pemberian makna terhadap informasi, pengolahan informasi, proses

pengambilan keputusan, dan dorongan untuk melakukan berbagai bentuk

® Sunaryo Kartadinata, Bahan Ajar Pendidikan Anak Usia Dini (Bandung : PLPG Sertifikasi
Guru, 2011), h 190

" Phil. Yanuar Kiram, Belajar Motorik (Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1992),h 49.
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aksi-aksi motorik (keseluruhan merupakan peristiwa psikis). Setelah itu
dilanjutkan dengan peristiwa fisiologis yang meliputi pemberian,
pengaturan dan pengendalian implus kepada organ-organ tubuh yang
terlibat dalam melaksanakan aksi-aksi motorik. Sebagai hasil dari kedua
peristiwa laten tersebut adalah gerak yang dapat diamati.

Motorik kasar berkaitan dengan aktivitas fisik atau jasmani dengan
menggunakan otot-otot besar, seperti otot lengan, otot tungkai, otot bahu,
otot punggung dan otot perut yang dipengaruhi oleh kematangan fisik
anak. Motorik kasar dilakukan dalam bentuk berjalan, berjinjit, melompat,
meloncat, berlari, dan berguling®. Motorik kasar adalah keterampilan yang
bercirikan gerak yang melibatkan kelompok otot-otot besar sebagai dasar
utama gerakannya. Kemampuan motorik kasar mengacu pada beberapa
kemampuan yang menggunakan otot-otot besar seperti keseimbangan
statis dan dinamis, kekuatan dan kelincahan. dan koordinasi tubuh secara
umum.® Berdasarkan kutipan diatas motorik kasar merupakan aktivitas fisik
yang menggunakan otot besar meliputi otot lengan, otot tungkai, otot bahu,
otot punggung dan otot perut yang mengacu pada beberapak kemampuan
seperti keseimbangan statis dan dinamis, kekuatan, kelincahan dan

koordinasi tubuh.

® Direktorat pembinaan taman kanak-kanak dan sekolah dasar, Pengembangan kemampuan
motorik kasar di taman kanak-kanak (Jakarta : Depdiknas,2008), h. 5

® Oseph B. Oxendine, Psychology of Motor Learning (New Jersey : Prentice Hall Inc, 1989),
h. 8
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Oxendine motorik kasar sebagai "gross motor skill are those that
involve large muscles groups or move the body trough space".*® Kegiatan
yang melibatkan kelompok otot besar atau menggerakan seluruh bagian
tubuh. Motorik kasar sebagai subjek kegiatan dan otot besar sebagai
objeknya, serta kematangan fisik juga mempengaruhi anak untuk
melakukan koordinasi tubuh secara umum.

Aktifitas atau kegiatan yang lebih dominan melibatkan otot besar
merupakan kegiatan yang digemari oleh anak usia dini, karena sebagian
besar waktu anak dihabiskan dengan bergerak dan kegiatan bergerak ini
akan sangat menggunakan otot-otot yang ada pada tubuhnya. Untuk itu
pentingnya memahami kesadaran gerak pada setiap anak. Pada penelitian
ini yang menjadi sasaran adalah anak PAUD/TK Pertiwi VIII yang pada
dasarnya adalah anak usia dini.

Menurut Sunaryo, anak usia dini harus menyadari keberadaan dirinya
dengan kondisi lingkungan. Mereka harus memanfaatkan indra,
mengontrol keseimbangan, mengenali ruang gerak, memahami bagian-
bagian tubuh yang dapat digerakkan. Untuk lebih rinci kesadaran gerak
meliputi :

1. Panca indera merupakan alat yang digunakan untuk mengenali
lingkungan disekeliling anak usia dini sehingga dengan indra tersebut
anak dapat berinteraksi. Contoh : dengan pendengaran siswa dapat
mendengarkan instruksi yang diberikan oleh guru.

Olpid, h. 8
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2. Keseimbangan adalah suatu keadaan dimana tenaga yang berlawanan
mampu menjaga pusat berat badan. Contoh : Ketika siswa sedang
melakukan aktifitas berjalan di atas papan titian

3. Ruang adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri pada posisi
diantara orang lain dan objek lain dalam suatu ruang atau tempat, juga
mampu mengetahui seberapa luas ruang atau tempat yang digunakan
tubuh pada saat bergerak. Contoh : berjalan di dalam lingkaran dengan
teman-teman, jangan sampai bertabrakan.

4. Tubuh artinya kemampuan untuk mengetahui dan memahami nama
dan fungsi macam-macam bagian tubuh yang melekat pada diri anak
usia dini seperti kaki, tangan, mata, telinga dan sebagainya. Contoh :
siswa dapat menyentuh bagian-bagian tubuh satu per satu yang telah
disebutkan oleh guru, serta menyebutkan anggota tubuh tersebut.

5. Waktu artinya kemampuan menduga waktu kedatangan didasarkan
pada ciri-ciri kecepatan jalannya bola, berat dan jarak bola. Dengan kata
lain, kemampuan individu mengantisipasi sesuatu benda yang datang
kepadanya. Contoh : dengan keterampilan gerak yang baik, maka
siswa dapat melakukan gerakan dalam waktu yang singkat dan benar.

6. Arah artinya kemampuan memahami dan menerapkan konsep arah
seperti diatas, bawah, depan, belakang dan sebagainya. Contoh : anak
dapat bergeser ke kanan tau ke kiri, sesuai dengan instruksi yang guru
berikan™

Sikap menyadari gerak ini akan menunjang terhadap tiga jenis gerak
yang saling berkaitan, saling menunjang baik dilakukan secara tunggal,
maupun secara gabungan. Gerakan akan dilakukan mulai dari yang
sederhana menuju gerak yang kompleks yang disesuaikan dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak. Adapun jenis gerak dasar tersebut
dibagi menjadi tiga kelompok sebagai berikut :

1. Lokomotor

1 Sunaryo Kartadinata, Op.Cit, h 187
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2. Non lokomotor
3. Manipulatif. ?

Gerakan lokomotor merupakan suatu aktivitas atau tindakan
memindahkan seluruh tubuh dari satu tempat ke tempat lain. Gerakan-
gerakan yang termasuk ke dalam gerakan lokomotor yaitu, melangkah,
berjalan, berlari, melompat, meloncat, merangkak, dan berjinjit. Kemudian
gerakan non lokomotor adalah suatu aktivitas atau tindakan yang
dilakukan oleh tubuh dengan tidak memindahkan tubuh dari satu tempat
ke tempat lain. Gerakan-gerakan yang termasuk dalam gerak non
lokomotor ini adalah memutarkan tubuh dan bagian-bagian tubuh,
menekukkan atau membungkuk tubuh, dan latihan-latihan keseimbangan.
Dan yang terakhir gerakan manipulatif merupakan suatu aktivitas atau
tindakan yang dilakukan oleh tubuh dengan bantuan alat, seperti
melempar, menangkap, menendang dan memantulkan.

Penanaman motorik yang benar dan pengembangan yang optimal
merupakan salah satu tugas dan fungsi utama pendidikan jasmani pada
taman kanak-kanak. Dengan demikian pentingnya peran guru kelas

membuat para muridnya bergerak untuk alasan yang sama dengan yang

dimiliki para guru pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani, gerak badan,

12 Sunaryo Kartadinata. Op.Cit, h. 194
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drama, dan seni semuanya menunjang, dan bukannya mengganggu,
kurikulum inti.*®

Fungsi pengembangan motorik kasar pada anak TK (Depdiknas,
2008 : 2) sebagai berikut :

1. Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan tangan

2. Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik-motorik, rohani dan
kesehatan anak

3. Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak

4. Melatih keterampilan atau ketangkasan gerak dan berpikir anak

5. Meningkatkan perkembangan emosional anak

6. Meningkatkan perkembangan sosial anak

7. Menumbuhkan perasaan menyayangi dan memahami manfaat

kesehatan pribadi.**

Menurut penjelasan diatas, disimpulkan fungsi pengembangan
motorik kasar pada anak TK adalah untuk melatih kelenturan, memacu
pertumbuhan, memperkuat tubuh anak, melatih keterampilan,
meningkatkan perkembangan emosional anak, perkembangan sosial anak,
dan menumbuhkan perasaan menyanyangi sang anak.

Perlu diketahui bahwasanya ada berbagai macam tahapan-tahapan
belajar motorik kasar yang akan dilalui, ditemui dan dialami oleh setiap
anak yang mengenyam jenjang pendidikan di taman kanak-kanak sebelum
masuk ke sekolah dasar ketika proses belajar motorik kasar sedang

berlangsung.

®Eric Jensen, Brain Based Learning, Edisi Revisi (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008),
h.256
 www respository.unib.ac.id diakses Rabu, 1 April 2015, 08.00 WIB
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Berdasarkan penyelasan sunaryo dalam bukunya, tahapan belajar
motorik anak usia dini meliputi :
1. Tahap Verbal Kognitif.
2. Tahap Asosiatif.
3. Tahap Automatisasi.’®

Tahap belajar motorik melalui uraian lisan atau penjelasan dengan
maksud agar anak memahami gerak yang akan dilaksanakan, setelah ini
perkembangan anak usia dini memasuki masa pemahaman dan gerak-
gerak yang sedang dipelajari, hasilnya anak akan melakukan gerakan
dengan benar dan baik ataupun spontan. Didalam tahapan belajar motorik
kasar terdapat aspek-aspek gerak dasar motorik kasar anak yang meliputi
berbagai aspek vyaitu kekuatan, daya tahan, power, Kkecepatan,
keseimbangan, koordinasi, kelincahan, waktu reaksi, ketepatan.®

Dapat peneliti simpulkan kemampuan motorik kasar adalah
kemampuan sebagai daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil,
pembawaan dan latihan untuk melakukan gerakan yang melibatkan otot-
otot besar sebagai dasar utama yang dapat meningkatkan pertumbuhan
dan pengembangan fisik-motorik, kesehatan, memperkuat tubuh, melatih

berpikir dengan cepat, dan sosial emosional anak, juga tiga jenis gerak

®Sunaryo Kartadinata. Op.Cit, h 188

®Mudjito AK, Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Di Taman Kanak-Kanak,(Jakarta:
Direktur Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktur Pembinaan TK
dan SD, 2008), h 15
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dasar yaitu lokomotor atau tindakan menggunakan tubuh dari tempat ke
tempat lain lalu nonlokomotor untuk memutarkan tubuh dan bagian-bagian
tubuh serta latihan-latihan keseimbangan dan yang terakhir manipulatif
atau tindakan yang dilakukan oleh tubuh dengan bantuan alat.
2. Karakteristik Anak Usia 5-6 Tahun
Ketika anak menginjak umur 4 tahun, maka anak tersebut akan
memasuki taman kanak-kanak. Anak tersebut mendapatkan pendidikan
atau pelajaran yang sederhana, dan didalamnya akan lebih banyak
bermain. Karena pada umur ini anak selalu bermain dan belajar untuk
mulai mengenal lingkungan di luar keluarganya. Pendidikan anak usia dini
di Indonesia, khususnya taman kanak-kanak telah diselenggarakan sejak
lama, yaitu sejak awal kemerdekaan Indonesia, Ki Hajar Dewantara (1889-
1959) , pendiri “Taman Indriya” Di sekolah ini anak usia 4-5 tahun
mendapatkan tempat untuk mengembangkan potensi-potensi yang
dimilikinya dalam berbagai bentuk kegiatan belajar dalam bermain. Bentuk
kegiatan ini diwujudkan dalam berbagai ekspresi diri secara kreatif.*’
Sejalan dengan kemajuan bangsa Indonesia dan kesadarannya
terhadap pendidikan maka perkembangan taman kanak-kanak. Lembaga

pendidikan ini tidak saja dikelola oleh pemerintah akan tetapi juga dikelola

oleh lembaga swadaya masyarakat.

“Martini Jamaris, Perkembangan Dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak,
(Jakarta: Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini PPS Universitas Negeri Jakarta, 2004),
h3
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Anak usia 5-6 tahun memiliki karakteristik antara lain :
1. Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif melakukan
berbagai kegiatan.
2. Perkembangan bahasa semakin baik
3. Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, ditunjukkan dengan
rasa ingin tahu anak yang luar biasa terhadap lingkungan sekitar.
4. Bentuk permainan anak masih bersifat individu, bukan permainan
sosial.’®
Dapat dilihat karakter anak usia 5-6 tahun tersebut, maka tidak heran
ada anak yang bersifat individu. Karena mereka masih malu-malu
terhadap lingkungan dan teman-teman yang baru, namun mereka akan
selalu mencoba apa yang tidak pernah dilihat sebelumnya dalam
lingkungan baru tersebut.
3. Karakteristik Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun
Anak usia 5-6 tahun, pada umumnya lebih berani mengambil resiko.
Anak senang berlari dan berlomba dengan teman sebayanya, anak usia 5-
6 tahun memiliki kekuatan fisik yang mulai berkembang, tetapi rentang
konsentrasinya pendek, cenderung berpindah-pindah dari satu tempat ke

tempat lain. Meskipun memiliki rentang konsentrasi yang relatif pendek,

mereka mulai belajar memecahkan masalahnya sendiri dan dapat

'® Hastuti, Psikologi Perkembangan Anak (Yogyakarta : Tugu Publisher, 2012), h 78
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memusatkan perhatian untuk satu periode yang cukup lama jika topik yang
dibahas menarik bagi mereka.

Kemampuan motorik pada setiap anak berbeda, hal ini dipengaruhi
aktivitas dan gerakan fisik yang aktif, tetapi pada usia-usia tertentu
seorang anak sudah dapat melakukan gerakan motorik kasar yang hampir
sama dapat dilakukan oleh anak seusianya. Seperti berikut ini :

Karakteristik motorik kasar anak usia usia dini (4-6) tahun) sebagai
berikut :*°
1. Berjalan pada garis lurus.

2. Berjalan pada jari kaki (berjinjit), belajar mundur sejauh 3 meter.

3. Berdiri dengan tumit dengan keseimbangan.

4. Melompat di tempat, misalnya melompat tali.

5. Berlari dengan cepat tanpa kendala.

6. Bermain bola, misalnya menendang, menangkap bola

7. Melompat ke depan dengan satu dan dua kaki

8. Melakukan permainan ketangkasan dan kelincahan

9. Dapat megkombinasikan gerakan jalan, lari, melompat, dan melempar.
10. Mengikuti kegiatan olah raga

11. Berlari bervariasi

9 yuliani Nurani, Menu Pembelajaran Anak Usia Dini ( Jakarta : Citra Pendidikan, 2005 ),h
145
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Berdasarkan karakteristik motorik kasar di atas, dapat dikatakan
selaras dengan program pembelajaran di TK pada bidang kemampuan
dasar aspek fisik motorik. Pada aspek fisik motorik itu sendiri dijelaskan
pengembangan fisik bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih
gerakan kasar dan halus, meningkatkan kemampuan mengelola,
mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi serta meningkatkan
keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang
pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat, dan terampil.?® Pertumbuhan fisik
yang dialami anak akan mempengaruhi proses perkembangan motoriknya.
Sebagian besar waktu anak dihabiskan dengan bergerak dan kegiatan
bergerak ini akan sangat menggunakan otot-otot yang ada pada tubuhnya.
Berikut merupakan tugas-tugas perkembangan fisik motorik kasar anak
yang ada pada program pembelajaran di sekolah.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini mengenai tingkat pencapaian

perkembangan untuk kelompok usia 4,5,6 tahun pada tabel di bawah ini :

20 Pangerang Moenta,Op.Cit, h 18
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Tabel 1. Tingkat Pencapaian Perkembangan Kelompok Usia 4-<6 tahun.*

Lingkup
Perkembangan

Usia 4-<5 tahun

Usia-<6 tahun

Fisik (Motorik
Kasar)

. Menirukan gerakan

binatang, pohon
tertiup angin,
pesawat terbang,
dsb.

. Melakukan gerakan

menggelantung
(bergelayut).

. Melakukan gerakan

melompat, meloncat,
dan berlari secara
terkoordinasi.

. Melempar sesuatu

secara terarah.

. Menangkap sesuatu

secara tepat.

. Melakukan gerakan

antisipasi.

. Menendang sesuatu

secara terarah.

. Memanfaatkan alat

permainan.

. Melakukan

gerakan tubuh
secara
terkoordinasi
untuk melatih
keienturan,
keseimbangan.
dan kelincahan.

. Melakukan

koordinasi
gerakan kaki-
tangar, kepala
dalam menirukan
tanan atau
senarn.

. Melakukan

permainan fisik
dengan aturan.

. Terampil

menggunakan
tangan kanan dan
Kiri.

. Melakukan

kegiatan
kebersihan diri.

Gerak dasar yang terkandung dalam tabel di atas adalah sebagai

berikut menirukan gerakan binatang, menggelantung, melompat, meloncat,

berlari, melempar,

%L |bid, h 8

menangkap dan memanfaatkan alat

permainan.
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Kemudian unsur biomotorik yang terkandung didalamnya meliputi
koordinasi, kecepatan, kelenturan dan keseimbangan.

Karakteristik tingkat perkembangan, fisik motorik kasar anak usia 5-6
tahun dan indikator-indikator yang telah disampaikan di atas menjadi
acuan peneliti dalam membuat daftar dan tabel penilaian. Selain ciri fisik
dikenal paradigma tentang kecerdasan jamak. Kecerdasan kini tidak hanya
dipahami sebagai kecerdasan intelektual 1Q.

Gardner memaparkan 9 kecerdasan jamak : kecerdasan linguistik,
kecerdasan logika matematika, kecerdasan kinestetika, kecerdasan visual
spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan spiritual, kecerdasan naturalistik,
kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal.?> Adapun keterkaitan
antara fisik motorik kasar anak dengan kecerdasan jamak Multiple
intelligences cukup relevan pada aspek kecerdasan kinestetik tubuh,
dengan potensi yang cenderung tampak adalah kelancaran anak dalam
melakukan gerakan-gerakan tertentu.?®* Sehingga anak diharapkan mampu
melakukan aktivitas fisik dalam bentuk permainan yang terkoordinasi dan
dalam rangka membantu menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya
serta guru dapat mengetahui dan memahami karakteristik kemampuan

motorik kasar anak telah mencapai tahap yang semestinya atau tidak.

?2 Yuliani Nuraini Sujiono dan Bambang Sujiono, Belajar Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak,
(Jakarta : PT Indeks, 2010), h 56

2% Uyu Wahyudin dan Mubiar Agustin, Penilaian Perkembangan Anak Usia Dini, (Bandung :
PT Refika Aditama, 2011), h 34
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Sintesa tahap perkembangan motorik kasar anak berdasarkan
karakteristik pada usia 5-6 tahun adalah karakter anak yang berani
mengambil resiko yang lebih besar, gemar berkompetisi dengan teman
sebayanya, namun cenderung masih malu-malu terhadap lingkungan dan
teman-teman yang baru, lalu karakteristik kemampuan motorik kasar anak
usia 5-6 tahun adalah mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan
koordinasi serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat.
Sebagian besar waktu anak dihabiskan untuk bergerak menggunakan otot
yang ada dalam tubuh sang anak.

4. Permainan Kecil

Permainan adalah melakukan perbuatan untuk tujuan bersenang-
senang (dengan alat tertentu atau tidak); berbuat sesuatu dengan sesuka
hati, berbuat asal saja”. Dan dalam dunia psikologi kegiatan bermain
dipandang sebagai suatu kegiatan (atau lebih luasnya aktivitas) yang
mengandung keasyikan fun dan dilakukan atas kehendak diri sendiri,
bebas, tanpa paksaan dengan tujuan untuk memperoleh kesenangan pada
waktu mengadakan kegiatan tersebut.?* Bermain adalah kebutuhan semua
anak, khususnya anak yang usia dini (4-6 tahun). Pada usia tersebut
aktivitas yang terbesar adalah aktivitas bermain. Didalam bermain semua
aspek perkembangan anak dapat terstimulasi dan berkembang dengan

baik, khususnya perkembangan motorik kasarnya.

#* Dani Wardani, Bermain Sambil Belajar (Bandung : Edukasia, 2009), h 17
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Docket dan fleer berpendapat bahwa bermain merupakan kebutuhan
bagi anak karena melalui bermain anak akan memperoleh pengetahuan
yang dapat mengembangkan kemampuan dirinya.?> Bermain sebaiknya
dilakukan dengan senang hati, tidak dengan paksaan dari siapapun.
Sehingga tiap orang yang melakukannya akan merasakan kesenangan,
dan semua beban pikiran akan terlepas. Maka akan meningkatnya kualitas
dalam bekerja, karena tubuh akan kembali segar dan siap menjalani
rutinitas seperti biasa. Dari pengertian itu, makna permainan atau bermain
sering dimaksudkan suatu aktivitas yang bernada “negatif”’ (kurang berarti)
setidaknya dilihat dari fungsi seperti : kegiatan bernuansa canda, senda
gurau, dan lebih jauhnya tidak serius, tidak sungguh-sungguh,
menghamburkan waktu efektif dan uang, asal-asalan dan seterusnya yang
mengarah pada suatu aktivitas atau kegiatan yang “tidak berguna
dilakukan dan berkaitan dengan hal remeh-remeh atau tidak berarti sama
sekali.?®

Bermain, secara pandangan luas merupakan sebagian endapan dari
kegiatan manusia atau aktivitas dari karya manusia. Persoalannya begitu
luas dan penting, sehingga ia tidak akan pernah habis dibahas. Sudah
selayaknyalah dewasa ini bermain atau permainan diartikan dan dimaknai,

meminjam bahasa van peursen sebagai “sebuah manifestasi kebudayaan”

%% yuliani Nuraini, Op.Cit, h 34
%% Dani Wardani,Op.Cit, h 18
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setiap orang dan kelompok yang mengarah pada segala perbuatan
manusia, seperti misalnya cara ia menghayati kehidupan”. Dalam arti lain,
konsep bermain bukan diartikan lagi sebagai sebuah “kata benda”
melainkan “kata kerja”. Karena permainan lahir sebagai perwujudan jati diri
sendiri setiap manusia ataupun bangsa berupa “harta”, “warisan”, dan cita-
cita” yang dimiliki oleh seluruh masyarakat (terutama kalangan anak-
anak), dan perlu dilestarikan; apabila perlu dimodifikasi “bentuk luar’ agar
bentuk permainan terus up to date, namun tetap tidak reduksi maknanya.
Hal ini dipandang penting karena kehadirannya selalu dipandang sebelah
mata. Permainan hadir seakan hanya sebagai “pelengkap” bukan sebagai
‘penunjang”, juga sering dieksploitasi untuk berbagai “kepentingan-
kepentingan” yang tidak bertanggung jawab, seperti untuk kegiatan judi
atau hiburan semata.

Triano Budi Astanto menyebutkan permainan adalah suatu kegiatan
bermain yang diciptakan, menyenangkan, dan memiliki aturan. Permainan
merupakan kegiatan yang harus memiliki karakter bermain.
Menyenangkan pleasurable & menikmatkan atau menggembirakan
enjoyable, tidak bertujuan ekstrinsik, bersifat spontan dan suka rela (tidak
terpaksa), melibatkan peran aktif semua peserta, bersifat nonliteral (pura-

pura atau tidak senyatanya), tidak memiliki kaidah ekstrinsik, bersifat aktif,
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bersifat fleksibel.?” Dengan demikian, permainan harus menyenangkan
anak sehingga mereka dapat terlibat aktif, tidak terpaksa. Walaupun
memiliki aturan, permainan itu harus fleksibel dan memberikan
kesempatan anak untuk memberi saran atau memberikan usul. Perlu
diketahui permainan merupakan salah satu bagian dari pelajaran
pendidikan jasmani yang amat penting. Karena itu permainan merupakan
cabang olahraga yang kita gunakan sebagai alat dalam usaha pendidikan
dan setiap tindakan pendidikan yang disengaja untuk mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak kearah kedewasaan.?®. Adapun
fungsi permainan pada anak adalah mengembangkan potensi anak, baik
potensi fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, fisik motorik dan pada
akhirnya prestasi akademik. Dari analisis diatas peneliti dapat menentukan
permainan kecil guna meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, yang
sudah terkadung komponen gerak dasar dan biomotoriknya sebagai
berikut :
a) Permainan estafet air

Adapun tujuan permainan estafet air ini yaitu :

1. Ranah Afektif

a. Meningkatkan kedisiplinan siswa

b. Menumbuhkan kejujuran siswa didalam menaati aturan permainan

%" Triono Budi Astanto, Makalah Teori Bermain Anak Usia Dini, (Universitas Negeri Jakarta :
2008), h 42
?8 |bid, Trio Budi Astanto, h 42
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Melatih kesabaran siswa
Menanamkan nilai moral dan agama
Meningkatkan kerja sama antara siswa

Melatih siswa untuk lebih sportif dalam menerima kekalahan.

Ranah Kognitif

a.

Mengembangkan pengetahuan siswa tentang konsep sains

(bentuk, ukuran, wujud, warna).

. Mengembangkan konsep ruang (seberapa luas tempat yang dapat

digunakan tubuh untuk dapat bergerak)
Mengembangkan konsep arah (belakang, depan, samping, kanan,

kiri, bawah)

. Mengembangkan kemampuan bahasa siswa

. Mengelola waktu singkat untuk memenangkan suatu permainan

Mengetahui manfaat air dalam kehidupan

. Menanamkan pemahaman kepada siswa, bahwa sesuatu yang

sedikit, jika dikumpulkan akan menjadi banyak

. Menanamkan kepada siswa, bahwa keberhasilan itu tidak selalu

bisa diraih dengan mudah

Ranah Psikomotor

a.

Mengembangkan kecepatan, koordinasi, kelentukan,
keseimbangan, daya ledak, daya tahan, reaksi, kelincahan,

ketepatan, kekuatan.
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. Melatih kemampuan gerak dasar siswa, meliputi :

1 Non lokomotor, keseimbangan yang statis, berdiri
2 Lokomotor, berjalan, berlari
3 Manipulatif, menggunakan gayung sebagai alat dalam

permainan

. Meningkatkan kerja otot kecil dan besar dalam tubuh
. Pengembangan konsentrasi pada gerakan

. Meningkatan pertumbuhan, perkembangan dan kematangan pada

siswa
Meningkatkan perkembangan sosial emosional siswa

Membentuk, membangun dan memperkuat tubuh siswa

b) Permainan estafet bola

Adapun tujuan permainan ini meliputi :

1. Ranah Afektif

a.

b.

C.

Menumbuhkan kejujuran siswa didalam menaati aturan permainan
Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam suatu kelompok

Meningkatkan kedisiplinan siswa

. Menanamkan rasa saling menghargai antar siswa

. Melatih siswa berhati-hati dalam melakukan tindakan

Melatih siswa untuk dapat melakukan sesuatu dengan cepat dan

tepat

. Meningkatkan kerja sama antara siswa dan kelompok
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Menanamkan nilai moral dan agama
Melatih anak agar mampu bekerja sama untuk meraih satu tujuan

Melatih siswa untuk lebih sportif dalam menerima kekalahan.

2. Ranah Kogpnitif

a.

h.

Mengembangkan pengetahuan siswa tentang konsep sains

(bentuk, ukuran, wujud, warna).

. Mengembangkan konsep ruang (seberapa luas tempat yang dapat

digunakan tubuh untuk dapat bergerak)

. Mengembangkan konsep arah (belakang, depan, samping, kanan,

kiri, bawah)

. Mengembangkan kemampuan bahasa siswa

. Mengelola waktu singkat untuk memenangkan suatu permainan

Mengetahui macam-macam bola yang dapat digunakan untuk

bermain dan olahraga

. Mengetahui wujud dan penggunaan bola dalam cabang olahraga

(bola basket, sepak bola, bola tenis)

Mengetahui macam-macam benda mati, fungsi bagi kehidupan

3. Ranah Psikomotor

a.

b.

Mengembangkan kecepatan, koordinasi, daya ledak, kekuatan,
reaksi, kelincahan, ketepatan.
Melatih kemampuan gerak siswa, meliputi :

1. Non lokomotor, berdiri
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2. Manipulatif, melempar, menangkap, memantulkan.

. Meningkatkan kerja otot kecil dan besar dalam tubuh

. Pengembangan konsentrasi pada gerakan
. Meningkatan pertumbuhan, perkembangan dan kematangan pada
siswa

Meningkatkan perkembangan sosial emosional siswa

. Membentuk, membangun dan memperkuat tubuh siswa

c) Permainan rumah dan tupai

Adapun tujuan permainan ini meliputi :

1. Ranah Afektif

a

b.

C.

g.

h

. Menumbuhkan kejujuran siswa didalam menaati aturan permainan
Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam suatu kelompok
Meningkatkan kedisiplinan siswa

. Menanamkan rasa saling menghargai antar siswa

. Melatih siswa berhati-hati dalam melakukan tindakan

Melatih siswa untuk dapat melakukan sesuatu dengan cepat dan
tepat

Menanamkan nilai moral dan agama

. Melatih siswa untuk lebih sportif dalam menerima kekalahan.

2. Ranah Kognitif

a

. Mengembangkan konsep ruang (seberapa luas tempat yang dapat

digunakan tubuh untuk dapat bergerak)
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. Mengembangkan konsep arah (belakang, depan, samping, kanan,

kiri, bawah)

. Mengembangkan kesadaran gerak panca indera siswa (mata,

tangan, kaki, telinga)

. Mengembangkan kesadaran gerak tubuh siswa

. Memberikan pengetahuan siswa tentang makhluk hidup ciptaan

Tuhan (manusia, binatang, tumbuhan)

Mengenal macam-macam binatang (darat, laut, udara)

. Mengenal macam-macam bintang buas dan peliharaan

. Mengenal macam-macam binatang yang dapat dikonsumsi bagi

manusia

Mengembangkan kemampuan bahasa siswa

. Ranah Psikomotor

a.

Mengembangkan kecepatan, koordinasi, daya ledak, kekuatan,
reaksi, kelincahan, ketepatan, reaksi, keseimbangan, kelentukan,

keseimbangan.

. Melatih kemampuan gerak siswa, seperti :

1. Non lokomotor, berdiri, keseimbangan yang statis

2. Lokomotor, berlari, merangkak, meloncat, berlari

. Meningkatkan kerja otot kecil dan besar dalam tubuh

. Pengembangan konsentrasi pada gerakan
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. Meningkatan pertumbuhan, perkembangan dan kematangan pada

siswa
Meningkatkan perkembangan sosial emosional siswa

Membentuk, membangun dan memperkuat tubuh siswa

d) Permainan katak dan kangguru

Adapun tujuan permainan ini meliputi :

1. Ranah Afektif

a.

g.
h.

Menumbuhkan kejujuran siswa didalam menaati aturan permainan

. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam suatu kelompok

Meningkatkan kedisiplinan siswa

. Menanamkan rasa saling menghargai antar siswa

. Melatih siswa berhati-hati dalam melakukan tindakan

Melatih siswa untuk dapat melakukan sesuatu dengan cepat dan
tepat
Menanamkan nilai moral dan agama

Melatih siswa untuk lebih sportif dalam menerima kekalahan.

2. Ranah Kognitif

a. Mengembangkan konsep ruang (seberapa luas tempat yang dapat

b.

digunakan tubuh untuk dapat bergerak)
Mengembangkan konsep arah (belakang, depan, samping, kanan,

kiri, bawah)
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c. Mengembangkan kesadaran gerak panca indera siswa (mata,
tangan, kaki, telinga)

d. Mengembangkan kesadaran gerak tubuh siswa

e. Memberikan pengetahuan siswa tentang makhluk hidup ciptaan
Tuhan (manusia, binatang, tumbuhan)

f. Mengenal macam-macam binatang (darat, laut, udara)

g. Mengenal macam-macam bintang buas dan peliharaan

h. Mengembangkan kemampuan bahasa siswa

. Ranah Psikomotor

a. Mengembangkan koordinasi, daya ledak, reaksi, kelincahan,
kelentukan, reaksi, kekuatan, daya tahan, keseimbangan,
kecepatan.

b. Melatih ketrampilan gerak siswa, seperti :
1. Non lokomotor : berdiri
2. Lokomotor : berlari, melompat, meloncat

c. Meningkatkan kerja otot kecil dan besar dalam tubuh

d. Pengembangan konsentrasi pada gerakan

e. Meningkatan pertumbuhan, perkembangan dan kematangan pada
siswa

f. Meningkatkan perkembangan sosial emosional siswa

g. Membentuk, membangun dan memperkuat tubuh siswa
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e) Permainan Bola api

Adapun tujuan permainan ini meliputi :

1. Ranah Afektif

a.

h.

Menumbuhkan kejujuran siswa didalam menaati aturan permainan

. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam suatu kelompok
. Meningkatkan kedisiplinan siswa
. Menanamkan rasa saling menghargai antar siswa

. Melatih siswa berhati-hati dalam melakukan tindakan

Melatih siswa untuk dapat melakukan sesuatu dengan cepat dan

tepat

. Meningkatkan kerja sama antara siswa dan kelompok

Menanamkan nilai moral dan agama

Melatih siswa untuk lebih sportif dalam menerima kekalahan.

2. Ranah Kognitif

a.

Mengembangkan pengetahuan siswa tentang konsep sains

(bentuk, ukuran, wujud, warna).

. Mengembangkan konsep ruang (seberapa luas tempat yang dapat

digunakan tubuh untuk dapat bergerak)

. Mengembangkan konsep arah (belakang, depan, samping, kanan,

kiri, bawah)

. Mengembangkan kesadaran gerak panca indera siswa (mata,

tangan, kaki, telinga)
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. Mengembangkan kemampuan bahasa siswa

Mengelola waktu singkat untuk memenangkan suatu permainan

. Mengetahui macam-macam bola yang dapat digunakan untuk

bermain dan olahraga

. Mengetahui wujud dan penggunaan bola dalam cabang olahraga

(bola basket, sepak bola, bola tenis)

Mengetahui macam-macam benda mati, fungsi bagi kehidupan

. Ranah Psikomotor

Mengembangkan kecepatan, koordinasi, daya ledak, daya tahan,
kekuatan, reaksi, kelincahan, ketepatan, keseimbangan,

kelentukan

. Melatih ketrampilan gerak siswa, seperti :

1. Non lokomotor, berdiri, keseimbangan yang statis
2. Lokomotor, berjalan, berlari.

3. Manipulatif, menendang, menangkap

. Meningkatkan kerja otot kecil dan besar dalam tubuh
. Pengembangan konsentrasi pada gerakan

. Meningkatan pertumbuhan, perkembangan dan kematangan pada

siswa

Meningkatkan perkembangan sosial emosional siswa

. Membentuk, membangun dan memperkuat tubuh siswa
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Permainan kecil diatas, tidak hanya meningkatkan kemampuan
motorik kasar saja, namun kemampuan-kemampuan lain pun dapat
meningkat seperti kemampuan berpikir dengan menggunakan kecerdasan
untuk memecahkan masalah, kemampuan berinteraksi serta sosialisasi,
kemampuan mengontrol diri atau sosial emosional dan kemampuan
berkomunikasi.

Permainan kecil yang akan peneliti gunakan merupakan permainan
yang mengarah ke peningkatan motorik kasar anak. Pemilihan permainan-
permainan ini sesuai dengan karakteristik pertumbuhan dan

perkembangan anak usia 5-6 tahun.

. Kerangka Berfikir

Secara sederhana kemampuan dipandang sebagai perbuatan dari
suatu indikator, dan merupakan daya yang dimiliki seseorang untuk
melakukan suatu tindakan secara sadar. Pada anak usia 5-6 tahun
memiliki kemampuan yang berbeda-beda, dapat dikatakan mampu apabila
anak dapat melakukan suatu perbuatan sesuai dengan indikator yang
telah ditentukan secara cepat dan akurat.

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia 5-6 tahun sudah dapat
dikatakan mampu untuk melayani kebutuhan fisik yang sudah mulai

tumbuh, hal ini terlihat dari keseharian mereka misalnya berjalan di
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lingkungan sekolah, berlari saling mengejar, meloncat-loncat dari sudut
ruangan kelas, dan melompat dengan teman sebaya.

Gerakan-gerakan yang mereka lakukan merupakan gerakan yang
melibatkan otot-otot besar yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan fisik-motorik, kesehatan, memperkuat tubuh, melatih
berpikir dengan cepat, dan sosial emosional anak. Ketika anak sedang
asyik bermain yang melibatkan motorik kasarnya tanpa si anak sadari,
anak tersebut sedang melatih kemampuan motorik kasarnya sendiri,
namun belum melakukan gerakan yang sempurna. Sehingga anak belum
dapat memenuhi tugas-tugas motorik kasar sebagaimana mestinya. Untuk
itu perlunya merancang dan menyusun tugas-tugas perkembangan
tersebut ke dalam suatu permainan yang menunjang kepada pencapaian
peningkatan dan perkembangannya melalui permainan. Dengan bermain
semua aspek perkembangan anak dapat terstimulasi dan meningkat
dengan baik, khususnya perkembangan motorik kasarnya. Serta anak
dapat memenuhi tugas-tugas fisik motorik kasarnya.

Permainan harus menyenangkan anak sehingga mereka dapat
terlibat aktif, tidak terpaksa, pemilihan permainan yang tepat berpengaruh
terhadap peningkatan motorik kasar anak. Permainan kecil diatas, tidak
hanya meningkatkan kemampuan motorik kasar saja, namun kemampuan-
kemampuan lain pun dapat meningkat seperti kemampuan berpikir dengan

menggunakan kecerdasan untuk memecahkan masalah, kemampuan
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berinteraksi serta sosialisasi, kemampuan mengontrol diri atau sosial
emosional dan kemampuan berkomunikasi. Untuk itu pentingnya
menentukan permainan yang dapat meningkatkan kemampuan motorik
kasar anak. Dengan permainan kecil kemampuan motorik kasar anak

usianya 5 — 6 tahun dapat ditingkatkan.

. Hipotesis tindakan

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berpikir di atas maka
hipotesis dari penelitian ini adalah penerapan permainan kecil dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di PAUD/TK

Pertiwi VIII Bintara Jaya Bekasi Barat.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik kasar anak
usia 5-6 tahun di PAUD/TK Pertiwi VIl Bintara Jaya Bekasi Barat dengan
menggunakan permainan kecil.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian dilaksanakan di PAUD/TK Pertiwi VIII Bintara Jaya
Bekasi Barat
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2015
C. Sampel Penelitian
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas B PAUD/TK Pertiwi VIII
yang berjumlah 23 siswa terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 12 siswa
perempuan.
D. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
atau PTK. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas bersamaan.

39
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Penelitian tindakan kelas mempunyai langkah-langkah yang harus
dijalani secara sistematis yang diawali dengan perencanaan,
pelaksanaan, observasi/pengamatan dan refleksi. Dalam penelitian ini
memerlukan suatu perlakuan kepada banyak subyek dimana perlakuan
tersebut sudah tersusun dan terprogram sesuai dengan kondisi kelas
penelitian.

Ciri-ciri penelitian tindakan kelas adalah : (1) Refleksi diri, maksudnya
dalam penelitian tindakan dipandang sebagai suatu cara untuk memberi
ciri bagi seperangkat berbagai macam kegiatan yang direncanakan untuk
meningkatkan mutu pendidikan, pada pokoknya ia merupakan suatu cara
yang dituangkan kedalam suatu program refleksi diri, (2) penelitian
tindakan mencoba untuk mengidentifikasi kriteria dari kegiatan-kegiatan
untuk melakukan perbaikan dalam program refleksi diri, (3) penelitian
tindakan kelas bersifat partisipasi dan kolaboratoris karena melibatkan
orang lain sebagai bagian dari suatu penelitian.

. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan siklus, setiap siklus terdiri dari langkah-

langkah sebagai berikut :
1. Perencanaan.
a. Peneliti dan kolaborator melihat kondisi awal dari kemampuan siswa

dalam pembelajaran motorik kasar
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b. Peneliti dan kolaborator mendiskusikan hasil dari kemampuan awal
siswa dalam pembelajaran motorik kasar

c. Peneliti dan kolaborator menyiapkan materi-materi permainan kecil
yang akan diberikan kepada siswa kelas B usia 5-6 tahun di
PAUD/TK Pertiwi VIl Bintara Jaya Bekasi Barat.

d. Peneliti dan kolaborator manyusun skenario pelaksanaan tindakan
yang akan diberikan kepada siswa

. Tindakan

a. Peneliti dan kolaborator mengindentifikasi materi pembelajaran
motorik kasar kedalam permainan kecil yang akan diberikan kepada
siswa.

b. Peneliti memberikan masukan pembelajaran motorik kasar melalui
permainan kecil yang akan diberikan oleh siswa.

. Observasi

a. Peneliti dan kolaborator mengamati proses pelaksanaan
pembelajaran motorik kasar melalui permainan kecil

b. Peneliti dan kolaborator melakukan pengamatan dan penilaian
terhadap kemampuan siswa

. Refleksi

Refleksi terhadap tindakan merupakan tahapan untuk memproses
data yang didapat pada saat dilakukan pengamatan. Peneliti dan

kolaborator mendiskusikan pelaksanaan proses pembelajaran motorik
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kasar melalui permainan kecil pada siswa dengan kolaborator dan
hasil tindakan yang telah diberikan didiskusikan kembali dengan
kolaborator.
a) Perencanaan Tentang Siklus
1. Perencanaan tindakan siklus pertama
Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus ini yaitu dengan
menerapkan materi permainan pada mata pembelajaran motorik kasar.
Pada siklus ini yaitu dengan anak diberi arahan untuk dapat melakukan
beberapa jenis permainan berkelompok yang akan melatih kekompakkan,
kerjasama, komunikasi, dan kejujuran kelompok. Bentuk kegiatannya
yaitu anak dituntut untuk dapat mengikuti beberapa permainan dengan
baik dan benar sesuai dengan apa yang diarahkan oleh guru. Permainan
ini menitik beratkan pada kemampuan motorik kasar anak untuk dapat
menjalankan arahan dan instruksi dari peneliti dan kolaborator dengan
baik dan benar pada saat melaksanakan permainan.
2. Perencanaan tindakan siklus kedua
Pada siklus kedua masih melakukan permainan dengan cara
berkelompok. Pada siklus ini yang membedakan adalah permainan yang
dimainkan berbeda dengan permainan yang dimainkan pada siklus
pertama.
Permainan pada siklus kedua menitik beratkan kepada peningkatan

kemampuan motorik kasar anak pada saat mengikuti permainan dan
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kemampuan untuk dapat bekerjasama dalam kelompok, serta
menciptakan situasi yang kondusif pada saat pelaksanaan kegiatan
tersebut, sehingga kegiatan dapat berjalan dengan menarik, atraktif,
menyenangkan, dan dapat dikendalikan oleh guru. Permainan pada

siklus kedua merupakan hasil refleksi pada siklus pertama.

PELAKSANAAN

N\
/

PERENCANAAN PENGAMATAN
@ REFLEKSI /
/ PELAKSANAAN \

PERENCANAAN PENGAMATAN

AN

REFLEKSI

4

Gambar 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Sumber : Suharsimi arikunto penelitian tindakan kelas



F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
teknik pengamatan dan observasi untuk data kualitatif, serta hasil
penelitian berupa evaluasi formatif yang dilakukan oleh guru, peneliti, dan
kolaborator sebagai data kuantitatif. Untuk mengecek keabsahan data
penelitian, dilakukan oleh peneliti bersama kolaborator dan teman
sejawat, yaitu Ibu Eka Fitri Novita Sari, M.Pd (Dosen Ahli Permainan

kecil), Ibu Nurmah, M.Pd, Ibu Misrotun, S.Pd (Guru pendamping Paud/TK

pertiwi VIII Bintara Jaya Bekasi Barat).

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Motorik Kasar
yang Memanfaatkan Media Permainan Kecil

No Aspek Indikator No item ‘]l.JmIah
item
merangkak 8 1
: 9, 10,

berjalan 11.12, 13 4

1 Lokomotor meloncat 14 1
melompat 15, 16 1
berlari 17 1
keselmbqngan 1,23 3
yang statis

2 Non lokomotor | berdiri 4,5 2
duduk 6,7 2
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menendang 18 1
menangkap 19 1
3 Manipulatif 20, 21, 22,
memantulkan 4
23
melempar 24,25 2

Tabel 3. Instrumen Tes Kemampuan Motorik Kasar
Anak Usia 5-6 Tahun (kelas B) di PAUD/TK

PENILAIAN
No PERNYATAAN **
* Rk %

1 | Berdiri pada satu kaki selama 10 detik

Berjinjit dengan kedua kaki dan posisi tangan di
’ pinggang selama 10 detik
3 | Bergelantungan di tempat permainan

Melekukkan badan ke kanan dan kiri dengan posisi
’ lengan lurus ke atas

Menyentuh jari kaki tanpa menekuk lutut dengan
° posisi duduk selama 10 detik

Mengayun kaki ke depan dan belakang dengan
° posisi tangan tegap selama 10 detik
7 | Berjongkok kemudian berdiri dengan cepat selama
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10 detik
8 | Merangkak lurus ke depan sejauh 3-4 meter

Berjalan maju pada garis lurus sejauh 3-4 meter
’ sambil membawa beban

Berjalan mundur pada garis lurus sejauh 3-4 meter
w0 sambil membawa beban

Berjalan menyamping kearah kanan sejauh 3-4
H meter sambil membawa beban

Berjalan menyamping kearah kiri sejauh 3-4 meter
+ sambil membawa beban
13 | Berjalan jinjit pada garis lurus sejauh 3-4 meter
14 | Meloncat dari ketinggian 50 cm

Melompat di tempat dengan kaki yang sama 8-10
w kali
16 | Melompat dengan jarak 1,5 meter
17 | Berlari sambil melompat hingga jarak 10 meter

Menendang bola besar kearah depan dan
18

belakang

Menangkap bola besar dengan kedua tangan dari
0 jarak 3-4 meter
20 | Memantulkan dan menangkap bola besar dengan




kedua tangan sebanyak 10 kali

Memantulkan bola besar dengan tangan kanan
21
sebanyak 10 kali

Memantulkan bola besar dengan tangan Kkiri
22
sebanyak 10 kali

Memantulkan bola besar sambil berjalan sejauh 3-
23
4 meter

Melempar bola kecil dengan tangan kanan sejauh
24
3-4 meter

Melempar bola kecil dengan tangan kiri sejauh 3-4
25
meter

Keterangan

%  :Niail
* * : Nilai 2
% % K :Niai3



48

Uraian penilaian indikator kemampuan motorik kasar anak usia 5-6
tahun (kelas b) di PAUD/TK :

1. Berdiri dengan satu kaki
ﬁ : Jika anak dapat berdiri diatas satu kaki , kiri atau kanan selama 10
detik tanpa kehilangan keseimbangan
**: Jika anak dapat berdiri diatas satu kaki kurang dari 10 detik, atau
menjatuhkan kaki beberapa detik (kehilangan keseimbangan)

* : Jika anak tidak dapat melakukan gerakan berdiri diatas satu kaki
2. Berjinjit dengan kedua kaki dan posisi tangan di pinggang selama 10 detik

*** Jika anak dapat berjinjit dua kaki dengan tangan dipinggang dan
dapat menahan gerakan tersebut selama 10 detik tanpa kehilangan
keseimbangan.

**: Jika anak dapat berjinjit dua kaki dengan tangan dipinggang selama
10 detik dan sesekali menapakkan kakinya ke lantai.

* . Jika anak tidak dapat melakukan gerakan berjinjit kedua kaki
dengan tangan di pinggang selama 10 detik.

3. Bergelantung di tempat permainan

*I *{ Jika anak berani dan kuat menggantungkan badannya di tempat
permainan tanpa terjatuh atau kehilangan keseimbangan
**: Jika anak mampu bergelantung dengan waktu yang sangat singkat

dan kurang seimbang
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* : Jika anak tidak berani bergelantung di tempat permainan

4. Melekukkan badan ke kanan dan kiri dengan posisi lengan lurus ke atas

*

**: Jika anak dapat melekukkan badan ke kanan kiri kemudian posisi
lengan lurus ke atas dengan kelentukan yang baik

**: Jika anak melekukkan badan ke kanan dan kiri kemudian posisi
lengan lurus ke atas dengan kelentukan yang baik dengan
bimbingan guru

* . Jika anak tidak dapat melekukkan badan ke kanan dan Kiri

kemudian posisi lengan lurus ke atas dengan kelentukan yang
cukup baik

5. Menyentuh jari kaki tanpa menekuk lutut dengan posisi duduk selama 10

detik

*

** : Jika anak dapat menyentuh jari kaki tanpa menekuk lutut dengan
posisi duduk selama 10 detik
** : Jika anak dapat menyentuh jari kaki dan sesekali menekuk lutut
dengan posisi duduk selama 10 detik
* . Jika anak tidak dapat menyentuh jari kaki dan menekuk lutut

dengan posisi duduk selama 10 detik
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6. Mengayuhkan kaki kedepan dan kebelakang dengan posisi tangan tegap

selama 10 detik

** . Jika anak dapat mengayuhakan kaki kanan dan kiri secara
bergantian kedepan dan kebelakang dengan posisi badan tegap
selama 10 detik.

**: Jika anak dapat mengayuhkan kaki kedepan dan belakng dengan
posisi tubuh yang kurang seimbang, atau posisi tangan yang tidak
tegap selama 10 detik.

* . Jika anak tidak dapat mengayuhkan kaki kedepan dan kebelakang

dengan posisi badan tegap selama 10 detik

7. Berjongkok kemudian berdiri dengan cepat selama 10 detik

*

**: Jika anak dapat berjongkok kemudian berdiri dengan secepat
mungkin selama 10 detik
**: Jika anak dapat berjongkok kemudian berdiri dengan cepat selama
10 detik dengan sesekali terjatuh dan kehilangan keseimbangan
* : Jika anak tidak dapat melakukan gerakan berjongkok kemudian
berdiri dengan cepat selama 10

8. Merangkak lurus ke depan sejauh 3-4 meter

*

**: Jika anak dapat merangkak lurus ke depan sejauh 3-4 meter

dengan menggunanakan tangan dan kakinya dengan baik
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**: Jika anak tidak dapat merangkak lurus ke depan kurang dari sejauh
3-4 m dan kurang mengkoordinasikan bagian lengan atau dan
tungkai dengan baik

* : Jika anak tidak dapat melakukan gerakan merangkak lurus ke
depan

9. Berjalan maju pada garis lurus sejauh 3-4 meter sambil membawa beban

*** Jika anak dapat berjalan maju pada garis lurus sejauh 3-4 m sambil
membawa beban tanpa kehilangan keseimbangan
**: Jika anak dapat berjalan maju pada garis lurus sejauh 3-4 m sambil
membawa beban dengan sesekali kehilangan keseimbangan
* : Jika anak tidak dapat melakukan gerakan maju pada garis lurus
sejauh 3-4 m sambil membawa beban
10. Berjalan mundur pada garis lurus sejauh 3-4 meter sambil membawa

beban

** Jika anak dapat berjalan mundur pada garis lurus sejauh 3-4 m

’l sambil membawa beban tanpa kehilangan keseimbangan.

**: Jika anak dapat berjalan mundur pada garis lurus sejauh 3-4 m
sambil membawa beban dengan sesekali kehilangan keseimbangan
dan menolehkan kepalanya kebelakang

* : Jika anak tidak dapat melakukan gerakan berjalan mundur sejauh 3-

4 m sambil membawa beban
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11. Berjalan menyamping kearah kanan pada garis lurus sejauh 3-4 meter

sambil membawa beban

*** Jika anak dapat berjalan menyamping kearah kanan pada garis
lurus sejauh 3-4 m sambil membawa beban dan tanpa kehilangan
keseimbangan

**: Jika anak dapat berjalan menyamping kearah kanan pada garis
lurus sejauh 3-4 m sambil membawa beban dengan sesekali
kehilangan keseimbangan

* . Jika anak tidak dapat berjalan menyamping kearah kanan sejauh 3-
4 m sambil membawa beban
12. Berjalan menyamping kearah kiri pada garis lurus sejauh 3-4 meter

sambil membawa beban

*** Jika anak dapat berjalan menyamping kearah kiri pada garis lurus
sejauh 3-4 m sambil membawa beban tanpa kehilangan
keseimbangan

** : Jika anak dapat berjalan menyamping kearah kiri pada garis lurus
sejauh 3-4 m sambil membawa beban dengan sesekali kehilangan
arah dan keseimbangan

* . Jika anak tidak dapat berjalan menyamping kearah kiri pada garis

lurus sejauh 3-4 m sambil membawa beban
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13. Berjalan jinjit pada garis lurus sejauh 3-4 meter

***: Jika anak dapat berjalan jinjit pada garis lurus sejuah 3-4 m tanpa

terjatuh dan menapakkan kakinya

** : Jika anak dapat berjalan jinjit pada garis lurus sejauh 3-4 m dengan
sesekali menapakkan kakinya
* : Jika anak tidak dapat melakukan gerakan berjalan jinjit pada garis
lurus sejauh 3-4 m

14. Meloncat dari ketinggian 50 meter

*** : Jika anak dapat meloncat dari ketinggian 50 m dengan posisi akhir
kaki sedikit menekuk
** : Jika anak dapat meloncat dari ketinggian 50 m dengan posisi akhir
kaki tidak sedikit ditekuk
* . Jika anak dapat meloncat dari ketinggian 50 m dengan dibantu oleh
guru atau anak tidak dapat meloncat dari ketinggian 50 m

15. Melompat di tempat dengan kaki yang sama sebanyak 8-10 kali

*

** Jika anak dapat melompat di tempat sebanyak 8-10 kali dengan
sikap tubuh yang tegap dengan tidak terjatuh

ﬁ: Jika anak dapat melompat di tempat sebanyak 8-10 kali dengan
posisi tubuh yang agak dibungkukkan dan sesekali

* . Jika anak tidak dapat melakukan gerakan melompat
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16. Melompat dengan jarak 1,5 meter

*** Jika anak dapat melompat sejauh 1,5 m dengan menggunakan
awalan dan akhiran secara tepat
ﬁ: Jika anak dapat melompat sejauh 1,5 m dengan diberi contoh
beberapa kali
* : Jika anak tidak berani untuk melompat dengan jarak 1,5 m

17. Berlari sambil melompat hingga jarak 10 meter

*

**: Jika anak dapat berlari dengan cepat kemudian beberapa saat
melompat hingga jarak 10 m tanpa mengurangi kecepatan saat
melompat

**: Jika anak dapat berlari dengan cepat kemudian mengurangi
kecepatan pada saat melompat hingga jarak 10 m

* . Jika anak tidak dapat berlari dan melompat hingga jarak 10 m

18. Menendang bola besar kearah depan dan belakang

é: Jika anak dapat menendang bola besar kearah depan dan belakang
dengan posisi kaki yang benar

**: Jika anak dapat menendang bola besar kearah depan dan belakang
dengan posisi kaki yang salah

* . Jika anak menendang bola besar dengan tidak terarah dan

menggunakan kaki yang salah
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19. Menangkap bola besar dengan kedua tangan dari jarak 3-4 m

*** Jika anak dapat menangkap bola besar dari jarak 3-4 m dengan
posisi tubuh sedikit membungkuk dan kedua tangan berada di
depan dada

**z Jika anak dapat menangkap bola besar dari jarak 3-4 m dengan
posisi tubuh yang tegap atau kedua tangan tidak berada di depan
dada

* : Jika anak tidak dapat menangkap bola besar dengan kedua tangan

dari jarak 3-4 m

20. Memantulkan dan menangkap kembali bola besar dengan kedua tangan

sebanyak 10 kali

*** Jika anak dapat memantulkan dan menangkap kembali pantulan
bola besar tersebut dengan kedua tangan secara bersamaan
sebanyak 10 kali

**: Jika anak dapat memantulkan dan menangkap bola besar
menggunakan kedua tangan dengan sesekali kurang menangkap
bola pantulan

* : Jika anak tidak dapat memantulkan dan menangkap bola besar

dengan kedua tangannya
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21. Memantulkan bola besar dengan tangan kanan sebanyak 8-10 kali

*

* : Jika anak dapat memantulkan bola besar dengan tangan kanan
sebanyak 8-10 kali
**: Jika anak dapat memantulkan bola besar dengan tangan kanan dan
sesekali bola memantul tidak terarah
* : Jika anak tidak dapat memantulkan bola besar dengan tangan

kanan
22. Memantulkan bola besar dengan tangan kiri sebanyak 8-10 kali

*** Jika anak dapat memantulkan bola besar dengan tangan Kiri
sebanyak 8-10 kali
**: Jika anak dapat memantulkan bola besar dengan tangan kiri dan
sesekali bola memantul tidak terarah
* : Jika anak tidak dapat memantulkan bola besar dengan tangan Kiri
sebanyak 8-10 kali

23. Memantulkan bola besar sambil berjalan sejauh 3-4 meter

***: Jika anak dapat memantulkan bola besar sambil berjalan sejauh 3-4
m dengan posisi tubuh dan gerakan tangan yang benar serta bahu
dan siku yang benar

**: Jika anak dapat memantulkan bola besar sambil berjalansejauh 3-4
m dengan gerakan tangan yang kurang baik, gerakan tangan hanya

menggunakan telapak tangan sambil berjalan
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* : Jika anak tidak dapat memantulkan bola besar sambil berjalan
sejauh 3-4 m

24. Melempar bola kecil dengan tangan kanan sejauh 3-4 meter

*** Jika anak dapat melempar bola kecil menggunakan tangan kanan
dengan posisi siku dan bahu yang benar sejauh 3 m
** . Jika anak dapat melempar bola kecil menggunakan tangan kanan
dengan posisi bahu dan siku yang salah sejauh 3 m
* . Jika anak tidak dapat melempar bola kecil dengan tangan kanan
sejauh 3 m

25. Melempar bola kecil dengan tangan kiri sejauh 3-4 meter

L

** Jika anak dapat melempar bola kecil menggunakan tangan Kkiri
dengan posisi siku dan bahu yang benar sejauh 3-4 m

**: Jika anak dapat melempar bola kecil menggunakan tangan Kkiri
dengan posisi bahu dan siku yang salah sejauh 3-4 m

* : Jika anak tidak dapat melempar bola kecil dengan tangan kiri sejauh

3-4 meter
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G. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data yang terkumpul
dilakukan dengan mencari sumber data dalam penelitian yaitu siswa dan
tim pengajar pelajaran motorik kasar, dengan jenis data kualitatif
diperoleh langsung dari observasi dan pengamatan yang dilakukan
kolaborator sebelum dan sesudah dilakukan tindakan dengan
menggunakan permainan kecil. Data tersebut ditunjang dengan data
kualitatif guna mencari gambaran yang lebih naturalistik siswa dengan
perlakuan ini.

Penelitian terhadap kemampuan motorik kasar siswa dalam
permainan kecil dengan kriteria sebagai berikut :
1. Bintang 3 apabila sangat baik
2. Bintang 2 apabila baik
3. Bintang 1 apabila cukup

Skor penilaian indikator motorik kasar anak usia 5-6 tahun (kelas b)
yang terdiri dari 25 aspek pada instrumen penilaian dihitung nilai dan

prosentase dengan rumus sebagai berikut :

Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = _ x 100
Jumlah skor maksimal

Prosentase Jumlah siwa yang tuntas

ketuntasan belajar x 100

Jumlah seluruh siswa
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Indikator keberhasilan penelitian ditentukan oleh :

1.

10.

11.

Siswa dapat merangkak lurus ke depan dengan menggunakan tangan
dan kaki dengan baik

Siswa dapat berjalan maju, mundur, kekanan dan kekiri pada garis
lurus sambil membawa beban tanpa kehilangan keseimbangan

Siswa dapat meloncat dari ketinggian yang ditentukan dengan posisi
akhiran sedikit menekuk

Siswa dapat melompat ditempat dan melompat sejauh jarak yang
ditentukan dengan awalan dan akhiran yang baik

Siswa dapat berlari dengan cepat kemudian melompat hingga jarak
yang ditentukan

Siswa dapat berdiri diatas satu kaki tanpa kehilangan keseimbangan
Siswa dapat berjinjit kedua kaki dan menahan gerakan tersebut
selama beberapa detik tanpa kehilangan keseimbangan

Siswa dapat menggantungkan badan di tempat permainan tanpa
terjatuh atau kehilangan keseimbangan

Siswa dapat melekukkan badan ke kiri dan ke kanan dengan
kelentukan yang baik

Siswa dapat menyentuh jari kaki tanpa menekuk lutut

Siswa dapat mengayuhkan kaki kanan dan kiri secara bergantian ke

depan dan belakang dengan posisi badan tegap
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13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Siswa dapat berjongkok kemudian berdiri dengan cepat selama
beberapa detik

Siswa dapat menendang bola besar ke depan dan belakang dengan
posisi kaki yang benar

Siswa dapat menangkap bola besar dengan jarak yang ditentukan
Siswa dapat memantulkan dan menangkap bola besar dengan kedua
tangan secara bersamaan

Siswa dapat memantulkan bola besar dengan tangan kanan dan Kkiri
sebanyak yang ditentukan

Siswa dapat memantulkan bola besar sambil berjalan sejauh jarak
yang ditentukan

Siswa dapat melempar bola kecil dengan tangan kanan dan kiri sejauh

jarak yang ditentukan

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila, gerak motorik kasar anak

meningkat dan seluruh siswa tuntas sesuai dengan indikator yang tercapai

(peneliti dan kolaborator bersepakat untuk pemberian nilai secara

kuantitatif yaitu 65)



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Proses Pelaksanaan Penelitian
1. Deskripsi Awal
Penelitian ini diawali dengan diadakannya tes awal, peneliti melakukan

pelaksanaan kegiatan tes awal pada 23 Mei 2015 untuk mengidentifikasi
kondisi awal kemampuan motorik kasar anak-anak. Sampel penelitian
adalah siswa-siswi kelas B PAUD/TK PERTIWI VIl Bintara Jaya Bekasi
Barat, yang berjumlah 23 anak yang terdiri dari 11 putra 12 putri. Dari hasil
pengambilan data test awal didapatkan nilai tertinggi yaitu 71, dan nilai
terendah yaitu 47.

Tabel 4. Data Distribusi Frekuensi Hasil Tes Awal

Kelas Interval | Nilai Tengah | Frekuensi Absolut | Frekuensi Relatif
47 - 50 48.5 2 9%
51-54 52.5 6 26%

55 - 58 56.5 6 26%
59 - 62 60.5 2 9%
63 - 66 64.5 2 9%
67 - 70 68.5 4 17%
71-74 72.5 1 4%
JUMLAH 23 100%

61
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Dari tabel distribusi frekuensi tes awal dapat dilihat bahwa frekuensi
terbesar terdapat pada kelas interval 51 — 54 dan 55 — 58 dengan jumlah
frekuensi absolute sama yaitu 6, dan frekuensi relatif sebesar 26%.
Sedangkan frekuensi terkecil terdapat pada kelas interval 71 — 74 dengan
jumlah frekuensi absolute 1 dan frekuensi relatif sebesar 4%. Selain itu
dari tes awal ini didapatkan data 7 anak yang dinyatakan “ tuntas “ karena
telah memenuhi batas nilai minimum yaitu 65 dan sisanya yaitu 16 orang
dinyatakan “ tidak tuntas “ karena tidak memenuhi batas nilai minimum.
Sehingga didapatkan prosentase ketuntasan dari tes awal ini yaitu sebesar
30%. Hasil tes awal kemampuan motorik kasar siswa-siswi kelas B
PAUD/TK PERTIWI VIl Bintara Jaya Bekasi Barat dapat dilihat dalam

grafik dibawabh ini :

Hasil Test Awal

Frekuensi Absolut

H

48.5 52.5 56.5 60.5 64.5 68.5 72.5

Nilai Tengah

Gambar 2. Diagram Histogram Hasil Tes Awal
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Hasil penelitian pada tes awal merupakan refleksi awal penelitian
untuk membuat perencanaan penelitian, tindakan, observasi dan refleksi
selanjutnya pada tiap siklusnya. Dari hasil tes awal kemampuan motorik
kasar anak telah diketahui dan selanjutnya akan diberikan tindakan
dengan permainan kecil dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik
kasar siswa-siswi kelas B PAUD/TK PERTIWI VIl Bintara Jaya Bekasi
Barat.

Penelitian ini dalam bentuk siklus yang diawali dengan membuat
perencanaan. Dalam membuat perencanaan berdasarkan hasil diskusi
peneliti dan kolaborator merujuk dari hasil observasi awal yang telah
dilaksanakan. Pada perencanaan peneliti juga mempersiapkan jenis
permainan kecil yang sesuai untuk anak usia 5 - 6 tahun yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dan perlengkapan
yang dibutuhkan untuk membantu proses pembelajaran.

Setelah perencanaan selesai peneliti melanjutkan ketahap siklus
berikutnya yaitu tindakan dan observasi. Pada tahap ini tetap dibantu oleh
kolaborator. Metode tindakan ini menekankan terhadap pembelajaran
motorik kasar melalui permainan kecil. Selama proses tindakan
berlangsung peneliti mengobservasi pelaksanaan tindakan, mengamati
proses belajar siswa, perilaku yang ditunjukan, kemampuan siswa

menerima dan merespon terhadap tindakan yang diberikan.
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Tahap siklus selanjutnya yang merupakan proses akhir dalam siklus
yaitu refleksi, dimana peneliti dan kolaborator melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan tindakan. Peneliti dan kolaborator mendiskusikan
bagaimana keberhasilan, kekurangan dan kegagalan dalam penerapan
tindakan, yang nantinya akan dijadikan sebagai pedoman dalam
perencanaan siklus berikutnya.

Melihat hasil dari refleksi siklus sebelumnya dan identifikasi hasil
belajar siswa, peneliti menerapkan permainan kecil, diharapkan dengan
menerapkan permainan kecil yang tepat dan ditujukan untuk
meningkatkian kemampuan hasil belajar motorik kasar anak usia 5 - 6
tahun. Dilanjutkan dengan tahap siklus berikutnya sehingga kemampuan
hasil belajar motorik kasar anak kelas B meningkat.

Pelaksanaan Siklus

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan jam pelajaran fisik motorik
kasar di sekolah. waktu yang digunakan sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat yaitu 30 menit. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak 2 siklus, setiap siklus dilaksanakan sebanyak 2
kali sesuai dengan pertemuan yang ada dalam rancangan kegiatan harian.
Siklus ini terhenti sampai siswa memperlihatkan peningkatan yang sesuai

dengan target yang telah ditentukan.
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Pelaksanaan Siklus |

a. Perencanaan Tindakan |

Tujuan yang diharapkan :

a) Siswa dapat mengikuti pembelajaran motorik kasar dengan senang
dan gembira.

b) Siswa dapat mengikuti pembelajaran motorik kasar tanpa paksaan.

c) Dapat meningkatkan keinginan, perhatian dalam mengikuti
pembelajaran motorik kasar.

d) Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengikuti

pembelajaran motorik kasar.

. Pelaksanaan Tindakan |

Peneliti dan kolaborator mulai menerapkan metode mengajar
bermain agar dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak
terhadap pelajaran fisik motorik kasar, sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan apa yang telah direncanakan.

Peneliti memberikan materi pelajaran fisik motorik kasar melalui
permainan kecil dengan tiga pertemuan, dimana terus melakukan
diskusi dengan kolaborator tentang kemajuan siswa dan mencatat
semua perilaku siswa di lapangan.

Pada pertemuan pertama, siswa diberikan materi yang sesuai
dengan RKH vyang telah dibuat sekolah dengan menggunakan

permainan. Guru memberikan pengarahan tentang kontrak
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pembelajaran yang akan lebih banyak pada aplikasi dan

memberitahukan ada sedikit perbedaan dalam pembelajaran kali ini.

. Hasil Observasi

Pengamatan yang dilakukan kolaborator selama berlangsungnya
pembelajaran memberikan hasil sebagai berikut :

a) Masih kurang minat siswa dalam mengikuti pelajaran dalam motorik
kasar contohnya, siswa masih banyak yang terdiam dan kurang
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran motorik kasar.

b) Kurangnya keinginan siswa dalam melakukan dan mengikuti semua
pelajaran yang diberikan oleh guru.

. Analisis dan Refleksi

Tujuan dari pembinaan yang telah dilakukan seperti yang telah
dijelaskan pada bagian terdahulu, vyaitu dapat meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak dalam melakukan pembelajaran
motorik kasar dengan senang tanpa paksaan. Untuk itu peneliti dan
kolaborator terus menggunakan metode bermain yang sesuai dan tepat
sebagai gaya mengajar yang dapat meningkatkan kemampuan motorik
kasar anak.

Dari hasil diskusi dengan kolaborator, maka penelitian ini
dilanjutkan pada siklus kedua dengan memperhatikan beberapa hal
seperti memberikan lebih banyak variasi permainan yang lebih

mengarah kepada tujuan pembelajaraan siswa.
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Tabel 5. Data Distribusi Frekuensi Hasil Tes Siklus |

Kelas Nilai Frekuensi Frekuensi
Interval Tengah Absolut Relatif
55-58 56.5 3 13%
59 - 62 60.5 8 35%
63 - 64 64.5 0 0%

65 - 68 66.5 5 22%

69 - 72 70.5 5 22%

73-76 74.5 2 9%
JUMLAH 23 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa frekuensi
terbesar terdapat pada interval 59 - 62 dengan presentase 35% dan
frekuensi terkecil terdapat pada interval 63 - 64 dengan presentase 0%.
Selain itu dari siklus | ini didapatkan data 12 anak yang dinyatakan “
tuntas “ karena telah memenuhi batas nilai minimum yaitu 65 dan

sisanya vyaitu 11 orang dinyatakan “ tidak tuntas “ karena tidak
memenuhi batas nilai minimum. Sehingga didapatkan prosentase
ketuntasan dari siklus | ini yaitu sebesar 52%. Dengan demikian ditinjau
dari presentase ketuntasan belajar tes awal sebesar 30% dan
presentase ketuntasan belajar siklus | sebesar 52% telah terjadi
peningkatan sebesar 22%. Berdasarkan aspek penilaian pada siklus |
sudah terjadi peningkatan namun belum mencapai ketuntasan kelas

minimum yaitu 80% dari jumlah siswa, sehingga peneliti melanjutkan ke

siklus berikutnya. Hasil siklus | kemampuan motorik kasar siswa-siswi
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kelas B PAUD/TK PERTIWI VIII Bintara Jaya Bekasi Barat dapat dilihat

dalam grafik dibawah ini :

Data Siklus 1

8

Frekuensi Absolut
o [ (8] w I (9] [e)] ~ 00 [(s]

J]/

56.5 60.5 64.5 66.5 70.5 74.5

Nilai Tengah

Gambar 3. Diagram Histogram Hasil Siklus |

4. Pelaksanaan Siklus Il
a. Perencanaan Tindakan
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, peneliti dan kolaborator
mendiskusikan hasi pengamatan yang terjadi dari siklus pertama
sebagai berikut :
a) Siswa masih kurang antusias mengikuti pelajaran motorik kasar
contohnya, masih kurangnya keinginan siswa dalam mengikuti

pembelajaran motorik kasar.



69

b) Masih banyak siswa yang melakukan gerakan secara tidak benar.
c) Masih terdapat siswa yang merasa bosan dengan pembelajaran
motorik kasar.

Hasil belajar pada siklus pertama menghasilkan solusi untuk
perencanaan siklus kedua antara lain, peneliti dan kolaborator
memperkaya materi-materi permainan yang mengarah pada materi inti
sehingga proses belajar dapat terlaksana sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai dan siswa dapat melakukan gerakan motorik kasar dengan
baik.

Tujuan yang diharapkan pada siklus kedua dengan melihat dari
siklus pertama,

a) Siswa dapat mengikuti pelajaran motorik kasar senang dan gembira
b) Siswa dapat melakukan gerakan motorik kasar dengan baik

c) Siswa dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar

. Pelaksanaan Tindakan

Peneliti dan kolaborator memulai pelajaran motorik kasar pada
siklus yang kedua ini, yang merupakan siklus terakhir dari pembelajaran
motorik kasar dengan menggunakan metode bermain, memberikan
permainan yang lebih seru dan menarik dari sebelumnya.

. Hasil Observasi
Hasil observasi yang diperoleh selama berlangsungnya tindakan

kedua adalah sebagai berikut :
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1) Siswa tertarik dan memiliki keinginan serta dorongan yang kuat untuk
mengikuti pelajaran motorik kasar
2) Siswa sudah dapat melakukan gerakan motorik kasar dengan baik
3) Tingkat keseriusan siswa meningkat dalam melakukan gerakan
motorik kasar
d. Analisis dan Refleksi
Tujuan pembelajaran tahap ini adalah agar siswa mulai merasakan
metode belajar bermain yang diterapkan sebagai upaya kesadaran
dalam belajar. Siswa sudah melakukan gerakan motorik kasar dengan
baik. Ada hal menarik bagi peneliti yaitu, beberapa siswa yang sudah
mahir dalam melakukan gerakan motorik kasar. Peneliti dan kolaborator
berhasil menemukan cara terbaik untuk meningkatkan kemampuan
motorik kasar para siswa.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Siklus Il

Kelas Nilai Frekuensi Frekuensi
Interval Tengah Absolut Relatif
63 - 66 64.5 3 13%
67 -70 68.5 2 9%
71-74 72.5 5 22%
75-78 76.5 4 17%
79 - 82 80.5 4 17%
83 - 86 84.5 4 17%
87 -90 88.5 1 4%

JUMLAH 23 100%
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa frekuensi
terbesar terdapat pada interval 71 - 74 dengan presentase 22% dan
frekuensi terkecil terdapat pada interval 87 - 90 dengan presentase 4%.
Selain itu dari siklus Il ini didapatkan data 20 anak yang dinyatakan “

113

tuntas “ karena telah memenuhi batas nilai minimum vyaitu 65 dan
sisanya yaitu 3 orang dinyatakan “ tidak tuntas “ karena tidak memenuhi
batas nilai minimum. Sehingga didapatkan prosentase ketuntasan dari
siklus Il ini yaitu sebesar 87%. Dengan demikian ditinjau dari presentase
ketuntasan belajar dari siklus | sebesar 52% dan presentase ketuntasan
belajar siklus Il sebesar 87% telah terjadi peningkatan sebesar 33%.
Berdasarkan aspek penilaian pada siklus Il sudah terjadi peningkatan
dan telah mencapai ketuntasan kelas minimum yaitu 80% dari jumlah
siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode dengan permainan
kecil dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Hasil siklus

II kemampuan motorik kasar siswa-siswi kelas B PAUD/TK PERTIWI

VIII Bintara Jaya Bekasi Barat dapat dilihat dalam grafik dibawah ini :
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Data Siklus 2
5
2
2
<
c
Q
2
o
[SH
64.5  68.5 725 765 805 845 88.5
Nilai Tengah
Gambar 4. Diagram Histogram Hasil Siklus I
Tabel 7. Pembahasan Hasil Penelitian
Kemampuan Motorik Kasar
Tes Awal Siklus | Siklus Il
Kategori Nilai
J Ketuntasan
F % f % f %

Tuntas >65 7 30% 12 52% 20 87%

Tidak Tuntas <65 16 70% 11 48% 3 13%

> 23 100% 23 100% 23 100%
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Pembahasan Hasil Penelitian
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Gambar 5. Diagram Histogram Hasil Penelitian
Kemampuan Motorik Kasar
5. Pengamatan Kolaborator
Peneliti dan kolaborator telah menemukan jawaban yang telah
menjadi bahan penelitan bahwa permainan kecil ternyata dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa terhadap pelajaran motorik
kasar. Menurut peneliti dan kolaborator penelitian berhenti sampai disini

dan tidak ditindak lanjutkan ke siklus berikutnya, karena permasalahannya
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sudah terjawab melalui penelitian pengembangan permainan kecil. Setelah
selesei ditindakan ke siklus kedua, para kolaborator mengutarakan hasil
pengamatan mereka pada penelitian, berupa angka-angka kuantitatif yang
dibandingkan dari siklus | dan II.
. Keterbatasan Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan oleh peneliti dengan semaksimal
mungkin. Peneliti berusaha menjaga kemurnian penelitian dan
menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan. Namun, dalam
pelaksanaan terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan dan harus
diungkapkan sebenar-benarnya oleh peneliti yang menjadi permasalahan
pada saat penelitian berlangsung. Hal tersebut antara lain karakteristik
siswa yang masih kanak-kanak, seperti masih sangat menunjukkan sikap
egosentris pada saat bermain, ingin jadi yang terbaik diantara teman yang
lainnya, memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek atau mudah
bosan dan sangat aktif melakukan berbagai kegiatan, memiliki rasa ingin
tahu yang besar, selain itu kehadiran siswa yang absen pada saat
pembelajaran motorik kasar dan jumlah pertemuan yang cukup terbatas

karena hanya dilakukan waktu jam pelajaran fisik motorik kasar.
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Hasil Pengamatan Tes Awal Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5-6

Tahun (Kelas B) di PAUD/TK

No

Nama

Keterangan

Nilai

Aisyah

Kemampuan motorik kasar ananda
aisyah cukup baik, namun pada
kemampuan gerak non lokomotor
ananda  aisyah masih perlu
ditingkatkan

Aldi

Kemampuan motorik kasar ananda
aldi cukup baik, namun pad
kemampuan non lokomotor ananda

aldi masih perlu ditingkatkan

Arjuna

Kemampuan motorik kasar ananda
arjuna cukup baik, namun pada
kemampuan gerak lokomotornya
ananda arjuna , masih perlu

ditingkatkan

* *

Atha

Kemampuan motorik kasar ananda
atha cukup baik, namun pada
kemampuan gerak lokomotornya
ananda atha, masih perlu

ditingkatkan

* *

Beril

Kemampuan motorik kasar ananda
beril cukup baik, namun pada
kemampuann gerak non
lokomotornya ananda beril masih

perlu ditingkatkan
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Darel

Kemampuan Motorik Kasar ananda
darel baik sekali, terutama pada
kemampuan gerak lokomotornya.
Pada beberapa tes gerak ananda
darel sudah mampu melakukan
gerakan merangkak, berjalan,
meloncat, melompat, dengan
koordinsi yang baik. Oleh sebab itu
pertahankan dan tingkatkan

* K

Dias

Kemampuan motorik kasar ananda
Dias cukup baik, namun pada
kemampuan gerak manipultifnya

ananda dias masih perlu ditingkatkan

* *

Ican

Kemampuan motorik kasar ananda
ican cukup baik, namun pada
kemampuan gerak non lokomotor

dan manipulatifnya perlu ditingktkan

Jihan

Kemampuan motorik kasar ananda
Jihan, cukup baik namun pada
kemampuan gerak non lokomotor

dan lokomotornya perlu ditingkatkan

10

Keysa

Kemampuan motorik kasar ananda
keysa cukup baik, namun pada
kemampuan gerak lokomotornya
perlu ditingkatkan

11

Khansa

Kemampuan motorik kasar ananda
Khansa, cukup baik namun pada

kemampuan gerak non lokomotor
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dan manipulatifnya perlu ditingkatkan

12

Kiran

Kemampuan motorik kasar ananda
Kiran, cukup baik namun pada
kemampuan gerak non lokomotor

dan lokomotornya perlu ditingkatkan

13

Luna

Kemampuan motorik kasar ananda
luna, cukup baik namun pada
kemampuan gerak non lokomotor

dan manipulatifnya perlu ditingkatkan

14

Marsya

Kemampuan motorik kasar ananda
Marsya, cukup baik namun pada
kemampuan gerak non lokomotor

dan lokomotornya perlu ditingkatkan

15

Mazaya

Kemampuan motorik kasar ananda
Mazaya, cukup baik namun pada
kemampuan gerak non lokomotor

dan lokomotornya perlu ditingkatkan

16

Mutia

Kemampuan motorik kasar ananda
Mutia, cukup baik namun pada
kemampuan gerak non lokomotor

dan lokomotornya perlu ditingkatkan

17

Panca

Kemampuan motorik kasar ananda
Panca, cukup baik namun pada
kemampuan gerak non lokomotor

dan lokomotornya perlu ditingkatkan

18

Radit

Kemampuan motorik kasar ananda
Radit, cukup baik namun pada

kemampuan gerak non lokomotor
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dan lokomotornya perlu ditingkatkan

19

Rendi

Kemampuan motorik kasar ananda
Rendi, cukup baik namun pada
kemampuan gerak manipulative dan

lokomotornya perlu ditingkatkan

20

Rizky

Kemampuan motorik kasar ananda
Rizky, cukup baik namun pada
kemampuan gerak non lokomotor

dan lokomotornya perlu ditingkatkan

21

Roni

Kemampuan motorik kasar ananda
Roniy, cukup bailk namun pada
kemampuan gerak non lokomotor,
lokomotornya dan manipulatifnya
perlu ditingkatkan

* %

22

Tiara

Kemampuan motorik kasar ananda
Tiara, cukup baik namun pada
kemampuan gerak lokomotornya
dan manipulatifnya perlu

ditingkatkan

* *

23

Vira

Kemampuan motorik kasar ananda,
Vira cukup baik namun pada
kemampuan gerak non lokomotor

dan lokomotornya perlu ditingkatkan
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Hasil Pengamatan Siklus | Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5-6

Tahun (Kelas B) di PAUD/TK

No

Nama

Keterangan

Niai

Aisyah

Kemampuan motorik kasar ananda
aisyah telah terjadi peningkatan pada
gerak non lokomotornya, hal ini terlihat
dari aktifitas fisik ananda aisyah namun

pada masih perlu ditingkatkan lagi

Aldi

Kemampuan motorik kasar ananda aldi
telah terjadi peningkatan pada gerak
non lokomotor dan lokomotornya,
namun ananda aldi masih perlu

ditingkatkan lagi

Arjuna

Kemampuan motorik kasar ananda
arjuna telah terjadi peningkatan pada
gerak non lokomotornya, namun masih
perlu ditingkatkan lagi untuk beberapa
kemampuan non lokomotor dan

manipulatifnya

* %

Atha

Kemampuan motorik kasar ananda atha
telah terjadi peningkatan pada gerak
lokomotor, namun masih perlu
ditingkatkan lagi untuk  beberapa
kemampuan non lokomotor, lokomotor

dan manipulatifnya

**
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Beril

Kemampuan motorik kasar ananda beril
telah terjadi peningkatan pada gerak
lokomotor, namun masih perlu
ditingkatkan  lagi untuk  beberapa
kemampuan non lokomotor dan

lokomotornya

* X

Darel

Kemampuan Motorik Kasar ananda
darel baik sekali, terutama pada
kemampuan gerak lokomotornya. Pada
beberapa tes gerak ananda darel
sudah mampu melakukan gerakan
merangkak, berjalan, meloncat,
melompat, dengan koordinsi yang baik.
Ananda darel masih belum terjadi

peningkatan dari tes awal

**

Dias

Kemampuan motorik kasar ananda dias
telah terjadi peningkatan pada gerak
manipulatifnya, namun anada dias
masih  perlu meningkatkan  gerak

lokomotor dan non lokomotornya

**

Ican

Kemampuan motorik kasar ananda ican
telah terjadi peningkatan pada gerak
non lokomotor dan lokomotornya,
namun anada ican masih perlu
meningkatkan beberapa gerak non
lokomotor, lokomotor dan

manipulatifnya
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Jihan

Kemampuan motorik kasar ananda jihan
telah terjadi peningkatan pada gerak
non lokomotor dan lokomotornya dan
mnipulatifnya namun anada jihan masih
perlu meningkatkan gerak  non

lokomotor dan lokomotornya

10

Keysa

Kemampuan motorik kasar ananda
keysa telah terjadi peningkatan pada
gerak non lokomotor dan
lokomotornya,namun ananda keysa
masih perlu meningkatkan gerak non

lokomotor dan lokomotornya

11

Khansa

Kemampuan motorik kasar ananda
khansa telah terjadi peningkatan pada
gerak non lokomotor dan lokomotornya,
namun ananda khansa masih perlu
meningkatkan gerak non lokomotor |,

manipulatif dan lokomotornya

12

Kiran

Kemampuan motorik kasar ananda
kiran telah terjadi peningkatan pada
gerak non lokomotor dan lokomotornya,
namun ananda kiran masih perlu
meningkatkan beberapa gerak non
lokomotor , manipulatif dan

lokomotornya

**

13

Luna

Kemampuan motorik kasar ananda luna
telah terjadi peningkatan pada gerak

lokomotor dan manipultifnya, namun

* K
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ananda luna masih perlu meningkatkan

beberapa gerak non lokomotor.

14

Marsya

Kemampuan motorik kasar ananda
Marsya, cukup baik namun pada
kemampuan gerak non lokomotor dan
lokomotornya perlu ditingkatkan. Belum
terjadi peningkatan dari tes awal

sebelumnya.

15

Mazaya

Kemampuan motorik kasar ananda
Mazaya telah terjadi peningkatan pada
gerak manipulatif, non lokomotor dan
lokomotornya, namun ananda mazaya
masih perlu meningkatkan beberapa

gerak non lokomotor dan lokomotornya

* %

16

Mutia

Kemampuan motorik kasar ananda
Mutia telah terjadi peningkatan pada
gerak manipulatif, non lokomotor dan
lokomotornya, namun ananda mutia
masih perlu meningkatkan beberapa
gerak non lokomotor, lokomotor dan

manipulatifnya

17

Panca

Kemampuan motorik kasar ananda
panca telah terjadi peningkatan pada
gerak manipulatif, non lokomotor namun
ananda panca masih perlu
meningkatkan beberapa gerak non

lokomotor dan lokomotornya

*
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18

Radit

Kemampuan motorik kasar ananda radit
telah terjadi peningkatan pada gerak
manipulatif, non lokomotor namun
ananda radit masih perlu meningkatkan
beberapa gerak non lokomotor dan

lokomotornya

19

Rendi

Kemampuan motorik kasar ananda
rendi telah terjadi peningkatan pada
gerak lokomotor dan non lokomotor
namun ananda rendi masih perlu
meningkatkan beberapa gerak
manipulatif, non lokomotor dan

lokomotornya

20

Rizky

Kemampuan motorik kasar ananda rizky
telah terjadi peningkatan pada gerak
lokomotor dan non lokomotor namun
ananda rizky masih perlu meningkatkan

beberapa gerak manipulative

* *

21

Roni

Kemampuan motorik kasar ananda roni
telah terjadi peningkatan pada gerak
lokomotor,  manipulatif dan  non

lokomotor, pertahankan

* K

22

Tiara

Kemampuan motorik kasar ananda tiara
telah terjadi peningkatan pada gerak
manipulatif dan  non  lokomotor,

pertahankan

* X

23

Vira

Kemampuan motorik kasar ananda Vira

telah terjadi peningkatan pada gerak




84

lokomotor dan non lokomotor namun
ananda vira masih perlu meningkatkan
beberapa gerak lokomotor dan

lokomotornya

Tabel 10.

Hasil Pengamatan Siklus Il Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5-6

Tahun (Kelas B) di PAUD/TK

No

Nama

Keterangan

Niai

Aisyah

Kemampuan motorik kasar ananda
aisyah terjadi peningkatan pada gerak
non lokomotornya dan lokomotornya,
hal ini terlihat dari aktifitas fisik ananda

aisyah, pertahankan

* %

Aldi

Kemampuan motorik kasar ananda aldi
telah terjadi peningkatan pada gerak
non lokomotor, lokomotornya dan
manipulatifnya, hal ini terlihat dari
aktifitas fisik ananda aldi maka
pertahankan

Arjuna

Kemampuan motorik kasar ananda
arjuna telah terjadi peningkatan pada
gerak non lokomotor, lokomotor dan
manipulatifnya, hal ini terlihat dari
aktifitas fisik ananda arjuna maka

pertahankan
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Atha

Kemampuan motorik kasar ananda atha
telah terjadi peningkatan pada gerak
lokomotor, non lokomotor dan
manipulatifnya, hal ini terlihat dari
aktifitas fisik ananda atha maka

pertahankan

Beril

Kemampuan motorik kasar ananda beril
telah terjadi peningkatan pada gerak
lokomotor dan non lokomotornya, hal ini
terlihat dari aktifitas fisik ananda atha

maka pertahankan

*

Darel

Kemampuan motorik kasar ananda
darel telah terjadi peningkatan pada
gerak lokomotor, manipulatif dan non
lokomotornya, hal ini terlihat dari
aktifitas fisik ananda darel maka

pertahankan

Dias

Kemampuan motorik kasar ananda dias
telah terjadi peningkatan pada gerak
lokomotor dan non lokomotornya, hal ini
terlihat dari aktifitas fisik ananda diasl

maka pertahankan

Ican

Kemampuan motorik kasar ananda ican
telah terjadi peningkatan pada gerak
non lokomotor dan lokomotornya hal ini
terlihat dari aktifitas fisik ananda Ican

maka pertahankan

* K
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Jihan

Kemampuan motorik kasar ananda jihan
telah terjadi peningkatan pada gerak
non lokomotor dan lokomotornya namun
ananda jihan masih perlu meningkatkan
gerakmaniputif, non lokomotor dan

lokomotornya

10

Keysa

Kemampuan motorik kasar ananda
keysa telah terjadi peningkatan pada
gerak lokomotor, non lokomotor dan
manipulatifnya, hal ini trelihat dari
keseharian ananda keysa, maka

pertahankan

11

Khansa

Kemampuan motorik kasar ananda
khansa telah terjadi peningkatan pada
gerak non lokomotor dan lokomotornya,
namun ananda khansa masih perlu
meningkatkan beberapa gerak non
lokomotor, manipulatif dan

lokomotornya

12

Kiran

Kemampuan motorik kasar ananda
kiran telah terjadi peningkatan pada
gerak lokomotor, non lokomotor dan
manipulatifnya, hal ini terlihat dari
keseharian ananda  kiran, maka

pertahankan

* *

13

Luna

Kemampuan motorik kasar ananda luna
telah terjadi peningkatan pada gerak

non lokomotor dan manipultifnya, hal ini
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terlihat dari keseharian ananda luna,

maka pertahankan

14

Marsya

Kemampuan motorik kasar ananda
marsya telah terjadi peningkatan pada
gerak non lokomotor dan lokomotornya,
hal ini terlihat dari keseharian ananda

luna, maka pertahankan

* *

15

Mazaya

Kemampuan motorik kasar ananda
Mazaya telah terjadi peningkatan pada
gerak manipulatif, non lokomotor dan
lokomotornya, hal ini terlihat dari
keseharian ananda mazaya, maka
pertahankan

16

Mutia

Kemampuan motorik kasar ananda
Mutia telah terjadi peningkatan pada
gerak manipulatif, non lokomotor dan
lokomotornya, hal ini terlihat dari
keseharian ananda mutia, maka

pertahankan

* *

17

Panca

Kemampuan motorik kasar ananda
panca telah terjadi peningkatan pada
gerak lokomotor dan non lokomotor, hal
ini terlihat dari keseharian ananda

panca, maka pertahankan

18

Radit

Kemampuan motorik kasar ananda radit
telah terjadi peningkatan pada gerak
lokomotor, hal ini terlihat dari keseharian

ananda radit, maka pertahankan

* *
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19

Rendi

Kemampuan motorik kasar ananda
rendi telah terjadi peningkatan pada
gerak lokomotor dan non lokomotor
namun ananda rendi masih perlu
meningkatkan beberapa gerak
manipulatif, non lokomotor dan

lokomotornya

20

Rizky

Kemampuan motorik kasar ananda rizky
telah terjadi peningkatan pada gerak
lokomotor dan non lokomotor, hal ini
terlihat dari keseharian ananda rizky,

maka pertahankan

* *

21

Roni

Kemampuan motorik kasar ananda roni
telah terjadi peningkatan pada gerak
lokomotor,  manipulatif dan  non
lokomotor, hal ini terlihat dari keseharian
ananda roni maka pertahankan

22

Tiara

Kemampuan motorik kasar ananda tiara
telah terjadi peningkatan pada gerak
lokomotor dan non lokomotor, hal ini
terlihat dari keseharian ananda tiara,

maka pertahankan

23

Vira

Kemampuan motorik kasar ananda Vira
telah terjadi peningkatan pada gerak
lokomotor dan non lokomotor, hal ini
terlihat dari keseharian ananda Vira,

maka pertahankan




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian penerapan upaya meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun melalui permainan kecil di
PAUD/TK Pertiwi VIl Bintara Jaya Bekasi Barat dapat disimpulkan bahwa :

Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa melalui permainan kecil
sangat efektif diterapkan dalam proses pembelajaran motorik kasar siswa
pada anak usia 5-6 tahun PAUD/TK Pertiwi VIl Bintara Jaya Bekasi Barat
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa.

Hasil penelitian memperlihatkan adanya peningkatan presentase
ketuntasan kelas dari tes awal sebesar 30%, kemudian meningkat 22% di
siklus | menjadi sebesar 52%, meningkat kembali di siklus 1l sebesar 37%
sehingga nilai ketuntasan kelas menjadi 87% dan telah memenuhi
presentase minimum ketuntasan kelas karena telah melebihi angka 80%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode permainan kecil dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun siswa

PAUD/TK Pertiwi VII Bintara Jaya Bekasi Barat.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, maka peneliti dapat
memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Kreatifitas guru dalam menyampaikan materi pembelajaran motorik
kasar hendaknya tidak terpaku kepada salah satu strategi mengajar.
Pemilihan strategi mengajar hendaknya disesuaikan dengan materi
pembelajaran yang akan disampaikan.

2. Dibutuhkan kerjasama antar guru dan orang tua yang berkaitan
dengan kemampuan motorik kasar siswa usia 5-6 tahun.

3. Dengan adanya penelitian tentang pembelajaran motorik kasar
diharapkan dapat memotivasi guru-guru lainnya untuk melakukan
penelitian tindakan kelas dalam rangka meningkatkan profesionalisme.

4. Dengan adanya penelitian tindakan kelas diharapkan dapat
memperbaiki kualitas pembelajaran khususnya pembelajaran motorik
kasar.

5. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan bagi sekolah untuk

mengambil kebijakan dalam peningkatan mutu hasil belajar siswa.
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Lampiran 1
TEMA PEMBELAJARAN PAUD/TK TAHUN PELAJARAN 2014/2015

BAHASA

1.

Menirukan kalimat
sederhana

. Mengulang kalimat

yang telah di
dengarkan

. Membedakan kata-

kata yang menjadi
suku kata
Mengelompokkan
kata-kata yang sejenis

KOGNITIF

1.

Menunjukkan,
mengelompokkan
benda yang jumlahnya
sama, tidak sama,
lebih banyak, lebih
sedikit

. Mengenal konsep

penambahan
Membuat urutan
bilangan
Mengelompokkan
binatang

. Mencium macam-

macam aroma

BAHASA INGGRIS

1.

2.

Mengucapkan sapaan
Hay, hallo
Menyebutkaan
macam-macam
binatang dalam bahasa
inggris

<1 BINATANG —~

/\
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AGAMA DAN MORAL

1. Membaca Al fatihah

2. Menyebutkan ciptaan
Allah

3. Menyebutkan Malaikat
dan Nabi

4, Berdoa sebelum dan
sesudah melaksanakan
kegiatan

5. Mempraktekkan shalat

MOTORIK KASAR DAN

HALUS

1. Berjalan mundur, maju
kesamping pada garis
lurus

2. Merayap dan
merangkak

3. Menirukan suara dan
gerakan binatang

4. Melipat kertas
sederhana 1-7 lipatan

5. Membuat mencocok
gambar

6. Menempel kertas lipat

SENI

1. Mengekspresikan
berbagai gerakkan
kepala, tangan, atau
kaki sesuai dengan
irama musik

2. Memainkan angklung

3. Memainkan alat musik
drum band

4. Bernyanyi diiringi alat
musik piano




Lampiran 2

Kelompok

Semester/Minggu
Tema/ Sub tema
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SATUAN KEGIATAN HARIAN

‘B
/4
: Bintang

Hari/Tanggal : Rabu, 27 Mei 2015
Waktu :07.40-12.00
ALAT/ PENILAIAN
INDIKATOR PEI\?IEI(EBII_AAEQQAN SUMBER PERKEMBANGAN ANAK
BELAJAR ALAT HASIL

Berdoa sebelum | Kegiatan awal : - siswa Observasi

dan sesudah

melaksanakan - Berbaris sebelum

kegiatan sesuai | masuk ke kelas

dengan - Berdoa sebelum

keyakinannya belajar

(Pembiasaan)

- Mendengarkan | Kegiatan inti : - Bola besar | Observasi
fasilitator plastik, Penugasan
berbicara - Melakukan ember,

- Melakukan permainan bola api| gelas plastik
permainan kecil | (bola besar), dan | - Buku paket,

(motorik kasar) | estafet air di | alat tulis

- Mampu lapangan
menyebutkan |- Mengisi kotak dengan
dan menulis | huruf sesuai gambar
macam bintang
binatang

Berdoa sebelum | Kegiatan akhir : Air, serbet, | Observasi

dan sesudah bekal anak,

melaksanakan Istirahat, cuci tangan, | alat-alat

kegiatan sesuai | makan bersama, | bermain

dengan bermain, diskusi, doa,

keyakinan pulang dan salam

( Pembiasaan)
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SATUAN KEGIATAN HARIAN

Kelompok B

Semester/Minggu  : Il/4

Tema/ Sub tema  : Bintang

Hari/Tanggal : Kamis, 28 Mei 2015

Waktu :07.40-12.00

ALAT/ PENILAIAN
INDIKATOR PEI\?IEICEBII_AAEQEAN SUMBER PERKEMBANGAN ANAK
BELAJAR ALAT HASIL

Berdoa sebelum | Kegiatan awal : - siswa Observasi

dan sesudah

melaksanakan - Berbaris  sebelum

kegiatan sesuai masuk ke kelas

dengan - Berdoa sebelum

keyakinannya belajar

(Pembiasaan)

- Mendengarkan | Kegiatan inti : - Bola besar | Observasi
fasilitator plastik, Penugasan
berbicara - Melakukan ember,

- Melakukan permainan bola api | gelas plastik
permainan kecil (bola besar), estafet | - Buku tulis,

(motorik kasar) air, katak dan| alattulis

- Menulis kata kangguru di
yang lapangan
dicontohkan - Menulis kata yang
fasilitator akan di contohkan

guru

Berdoa sebelum | Kegiatan akhir : Air, serbet, | Observasi

dan sesudah bekal anak,

melaksanakan Istirahat, cuci tangan, | alat-alat

kegiatan sesuai | makan bersama, | bermain

dengan bermain, diskusi, doa,

keyakinan pulang dan salam

( Pembiasaan)
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SATUAN KEGIATAN HARIAN

Kelompok B
Semester/Minggu  : 1I/5
Tema/ Sub tema  : Bintang
Hari/Tanggal : Rabu, 3 Juni 2015
Waktu :07.40-12.00
ALAT/ PENILAIAN
INDIKATOR PEI\?IEI(EBII_AAEQNRAN SUMBER PERKEMBANGAN ANAK
BELAJAR ALAT HASIL

Berdoa sebelum | Kegiatan awal : - siswa Observasi
dan sesudah
melaksanakan - Berbaris  sebelum
kegiatan sesuai masuk ke kelas
dengan - Berdoa sebelum
keyakinannya belajar
(Pembiasaan)
- Mendengarkan | Kegiatan inti : - Bola kecil | Observasi

fasilitator kain Penugasan

berbicara - Melakukan - Buku paket,
- Melakukan permainan rumah | alat tulis

permainan kecil
(motorik kasar)
- Mampu

rusa, estafet bola,
- Mencocok binatang
dan menempel di

mengelompokk buku paket

an binatang

Berdoa sebelum | Berdoa sebelum dan | Air, serbet, | Observasi
dan sesudah | sesudah bekal anak,
melaksanakan melaksanakan alat-alat

kegiatan sesuai | kegiatan sesuai | bermain

dengan
keyakinan
( Pembiasaan)

dengan keyakinan
( Pembiasaan)
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SATUAN KEGIATAN HARIAN

Kelompok B

Semester/Minggu  : 1I/5

Tema/ Sub tema  : Bintang

Hari/Tanggal : Kamis, 4 Juni 2015

Waktu :07.40-12.00

ALAT/ PENILAIAN
INDIKATOR PEI\?EI(EBII_AAEQNRAN SUMBER PERKEMBANGAN ANAK
BELAJAR ALAT HASIL

Berdoa sebelum | Kegiatan awal : - siswa Observasi

dan sesudah

melaksanakan - Berbaris  sebelum

kegiatan sesuai masuk ke kelas

dengan - Berdoa sebelum

keyakinannya belajar

(Pembiasaan)

- Mendengarkan | Kegiatan inti : - Bola kecil | Observasi
fasilitator kain Penugasan
berbicara - Melakukan - Buku paket,

- Melakukan permainan katak | alat tulis
permainan kecil kangguru dan
(motorik kasar) estafet bola

- Mewarnai - Mewarnai salah
gambar satu gambar dan
binatang dan menempel kolase
menempel
kolase

Berdoa sebelum | Kegiatan akhir : Air, serbet, | Observasi

dan sesudah bekal anak,

melaksanakan Istirahat, cuci tangan, | alat-alat

kegiatan sesuai | makan bersama, | bermain

dengan bermain, diskusi, doa,

keyakinan pulang dan salam

( Pembiasaan)
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Lampiran 3

Catatan Lapangan no.1
Hari/Tanggal : Selasa, 26 Mei 2015
Waktu :07.40

Pada pukul 07.40 siswa berada di lapangan untuk berbaris, sebelum memulai
kegiatan inti sampai pukul 08.00. Setelah berbaris siswa masuk ke dalam
kelas.

Guru menyiapkan siswa agar duduk rapi sebelum memulai kegiatan
pelajaran, proses belajar mengajar diawali dengan membaca doa sebelum
melakukan kegiatan, setelah berdoa guru memberikan pengarahan dan
memperkenalkan tim peneliti yang akan mengadakan penelitian di sekolah.
Ada beberapa siswa-siswa yang melontarkan beberapa  pertanyaan,
“Penelitian apa ya bu?” Secara perlahan dengan menjelaskan maksud dan
tujuan penelitian ini, maka para siswa mulai memahaminya walaupun masih
terlihat ada siswa yang masih bingung.

Tes awalpun mulai dilakukan, pos-pos tes motorikpun sudah dipersiapkan,
siswa dibagi menjadi 4 kelompok. Setiap pos memiliki indikator tes yang
berbeda beda.

Kemudian guru memberikan materi dan para kolaborator mulai melakukan
observasi awal untuk melihat apakah ada perubahan terhadap tes awal dan

tes akhir nanti
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Tanggapan pengamat :

Dari hasil tes awal menunjukkan siswa belum dapat melakukan gerakan-
gerakan motorik kasar dengan baik, kemudian dibuatlah perencanaan dan
tindakan untuk memasuki siklus awal terhadap kemampuan motorik kasar
siswa dalam mengikuti pelajaran motorik kasar dengan menggunakan

metode bermain.
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Lampiran 4

Catatan Lapangan no.2
Hari/Tanggal : Rabu, 27 Mei 2015
Waktu :07.40

Pada pukul 07.40 siswa berada di lapangan untuk berbaris, sebelum memulai
kegiatan inti sampai pukul 08.00. Setelah berbaris siswa diberikan
pengarahan sebelum melakukan permainan. Sebelum bermain guru
menunjuk salah satu siswa untuk memimpin berdoa, kemudian guru
mengabsen nama-nama siswa, setelah itu guru berkata "siapa yang mau
main?” siswa pun menjawab “saya bu”. Setelah itu guru memberikan
pengarahan dan motivasi agar siswa tetap semangat untuk melakukan
berbagai permainan yang akan di berikan oleh guru.

Pemanasan dilakukan dalam bentuk permainan bola api, guru membagikan
bola untuk siswa dan siswi. Selama bermain bola siswa tampak bersemangat
dan ceria. Guru membunyikan peluit panjang yang artinya, permainan telah
berakhir, kemudian siswa berkumpul sambil mengevaluasi permainan bola
api yang telah di lakukan siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menghilangkan rasa haus. Setelah permainan bola usai, dilanjutkan
kembali permainan estafet air.

Pada permainan estafet air ini guru membagikan siswa menjadi empat
kelompok, permainan dibagi menjadi dua sesi. Dua kelompok yang bermain

dan dua kelompok lain duduk dan memberikan dukungan kepada kelompok
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yang akan bermain terlebih dahulu. Kemudian peluit di bunyikan, dan
permainan estafet airpun segera dimulai. Setelah selesai bermain estafet air
untuk sesi yang pertama, kemudian dilanjutkan kembali permainan disesi

yang kedua dengan dua kelompok yang berbeda.

Tanggapan pengamat

Siswa terlihat antusias dalam bermain, meskipun pada awalnya ada
beberapa siswa yang kurang bersemangat dan terlihat jenuh. Namun ketika
melakukan berbagai permainan yang diberikan, mereka sudah tergerak aktif

dalam permainan dan tanpa paksaan oleh guru.
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Lampiran 5

Catatan Lapangan no. 3
Hari/Tanggal : Kamis, 28 Mei 2015
Waktu :07.40

Pada pukul 07.40 siswa berada di lapangan untuk berbaris, sebelum memulai
kegiatan inti sampai pukul 08.00. Setelah berbaris siswa diberikan
pengarahan sebelum melakukan permainan. Sebelum bermain guru
menunjuk salah satu siswa untuk memimpin berdoa, kemudian guru
mengabsen nama-nama siswa. Ada beberapa siswa yang tidak hadir, namun
tidak mengurangi rasa semangat siswa.

Setelah itu guru memberikan pengarahan bahwa hari ini akan melakukan
permainan kembali, kemudian siswa pun menjawab “asik main” melihat
jawaban yang positif dari siswa. Tampak untuk hari yang kedua siswa lebih
bersemangat dari hari sebelumnya.

Permainan yang pertama adalah bola api, siswa saling merebutkan bola.
Hingga ada siswa yang terjatuh karena kurang mengontrol keseimbangan
tubuhnya. Namun siswa tersebut masih melanjutkan bermain. Peluit pun
mulai dibunyikan, siswa segera berkumpul dan mendekat kepada guru.
Setelah itu guru mengevaluasi permainan bola api yang telah dilakukan, guru
mengingatkan kepada siswa untuk lebih berhati-hati.

Kemudian dilanjutkan permainan estafet air, pada permainan estafet air kali

ini, empat kelompok langsung bermain secara bersamaan. Setelah bermain
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estafet air guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghilangkan
rasa haus dan memberikan istirahat sejenak. Setelah itu melanjutkan ke
permainan katak dan kangguru. Ketika guru sedang menjelaskan dan
mencontohkan cara bermain untuk permainan ini yaitu gerakan katak dan
kangguru, banyak siswa yang spontan mengikuti gerakan yang di contohkan
oleh guru tanpa diperintah oleh guru, meskipun ada yang terlihat kelelahan
namun siswa masih ingin melanjutkan ke permainan selanjutnya. Melihat
antusias siswa untuk segera memainkan permainan ini, gurupun

membunyikan peluit dan memulai permainan tersebut.

Tanggapan pengamat

Terlihat peningkatan yang cukup baik dari hari sebelumnya, meskipun ada
siswa yang terjatuh sekalipun, namun tidak menjadikan hambatan untuk
meneruskan kembali bermain. Akan tetapi guru harus banyak memberikan
pengarahan lagi kepada siswa agar lebih berhati-hati dan tidak melakukan

hal-hal yang membahayakan siswa lain.
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Lampiran 6

Catatan Lapangan no.2
Hari/Tanggal : Rabu, 3 Juni 2015
Waktu :07.40

Pada pukul 07.40 siswa berada di lapangan untuk berbaris, sebelum memulai
kegiatan inti sampai pukul 08.00. Setelah berbaris siswa diberikan
pengarahan sebelum melakukan permainan. Sebelum bermain siswa berdoa
terlebih dahulu, kemudian guru mengabsen nama-nama siswa. Pada hari ini
tidak ada siswa yang tidak hadir, semua hadir.

Ada beberapa siswa yang menanyakan kepada guru “bu, kita mau main lagi
ya?” kemudian guru pun menjawab “siapa yang mau main lagi?
permainannya lebih banyak lagi dari kemarin?” kemudian semua siswa
menjawab “‘mau bu, saya mau main® mendengar jawaban yang diucapkan
oleh siswa tersebut guru langsung membariskan siswa dengan rapi.
Kemudian menjelaskan permainan yang anak di lakukan siswa. Permainan
pertama yang akan dimainkan yaitu rumah dan rusa.

Guru menjelaskan cara bermain untuk permainan pertama ini, tiga siswa
diinstruksikan untuk maju kedepan untuk berperan sebagai rumah dan rusa,
dua siswa menjadi rumah dan satu siswa menjadi rusa yang sedang
menempat rumahnya, guru berperan menjadi rusa yang tidak mempunyai
rumah dan berusaha merebut rumah rusa yang lain, setelah  guru

memberikan pengarahan serta menjelaskan cara bermain dan mencontohkan
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gerakan dalam permainan ini. Peluit pun dibunyikan oleh guru, siswa pun
langsung menjadi peran rumah dan rusa. Ada siswa yang menjadi rusa tak
berrumah seperti yang dijelaskan guru. Suasana pun menjadi sangat ramai,
mendengar suara siswa yang merebutkan rumah tupainya.

Beberapa lama kemudian, guru membunyikan peluit dan permainan pun
selesai. Siswa berkumpul kembali kepada guru dan kolaborator, banyak
siswa yang terlihat keletihan guru pun mempersilahkan untuk siswa
melepaskan rasa hausnya kemudian kembali berkumpul kepada guru.
Setelah itu guru mengevaluasi permainan rumah dan rusa, guru melihat ada
siswa yang mendorong dan menarik siswa lain hal itu sangat membahayakan
siswa lainnya. Guru memberikan pengarahan kembali agar kejadian itu tidak
terulang kembali. Kemudian guru melanjutkan permainan estafet bola, siswa
dibariskan dengan rapi menjadi 4 kelompok, seperti barisan estafet air,
namun kali ini menggunakan bola kecil yang akan dilempar kepada siswa lain
dalam satu kelompok. Siswa mudah mengerti ketika guru memberikan
pengarahan dan cara bermain, tak berlangsung lama peluit dibunyikan untuk
memulai permainan estafet bola tersebut. Bola yang di gunakan pada
permainan ini adalah bola kain yang kecil sehingga tidak membahayakan
siswa ketika terkena bagian tubuhnya. Setelah selesai permainan ini guru
menbariskan kembali siswa dan mempersilahkan siswa untuk duduk sambil

mengevaluasi hasil kegiatan bermain yang telah dilakukan siswa.
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Tanggapan pengamat

Pada hari ini terlihat semua siswa gembira dalam melakukan kegiatan
bermain, rata-rata siswa aktif bergerak. Meskipun permainan yang dilakukan
pada hari ini, belum pernah dilakukan sebelumnya, namun yang menjadi
kendala adalah sikap dan perilaku siswa yang melakukan hal-hal yang
membahayakan siswa lain. Sehingga guru harus lebih ekstra mengawasi
pelaksanaan kegiatan bermain tersebut. Terlihat kelenturan siswa dalam
bergerak, dan antusias siswa untuk memainkan permainan berikutnya,

sehingga menjadikan semangat yang tumbuh dalam diri siswa.
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Lampiran 7

Catatan Lapangan no.5
Hari/Tanggal : Kamis, 4 Juni 2015
Waktu :07.40

Pada pukul 07.40 siswa berada di lapangan untuk berbaris, sebelum memulai
kegiatan inti sampai pukul 08.00. Setelah berbaris siswa diberikan
pengarahan sebelum melakukan permainan. Sebelum bermain siswa berdoa
terlebih dahulu, kemudian guru mengabsen nama-nama siswa.

Permainan yang pertama dilakukan adalah katak dan kangguru. Permainan
ini dilakukan kembali guna meningkatkan kemampuan motorik kasar, hal ini
juga telah didiskusikan oleh kolaborator. Siswa terlihat senang berperan
sebagai katak maupun kangguru yang saling berburu. Peluit di bunyikan
simbol permainan akan dilakukan, siswa pun bergegas berperan masing-
masing dengan barisan yang saling berhadapan dengan rapi. Pada hari ini
siswa terlihat lebih aktif dan suasana menjadi lebih kondusif dibandingkan
dengan hari kemarin. Setelah selesai guru membunyikan peluit kembali dan
berkata “Anak-anak ibu guru semuanya hebat, mau jadi dapet bintang yang
banyak ya?” Ada siswa yang menjawab “iya bu”. Kemudian guru memberikan
pengarahan kembali dan tak berlangsung lama, dilanjutkan kembali
permainan yang kemarin telah dilakukan vyaitu estafet bola, pada saat
bermain estafet bola ada siswa yang memarahi siswa lain di karenakan siswa

tidak dapat melempar dengan baik. Melihat situasi seperti itu guru bergegas
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menghampiri siswa tersebut dan menghentikan sejenak, guru menjelaskan
cara melempar dengan baik dan benar, kemudian ada tersebut menggerakan
tangannya untuk melemparkan bola tersebut kepada siswa dalam satu
kelompoknya. Setelah selesai permainan ini. Siswa kembali berkumpul dan
guru mempersilahkan kepada siswa untuk menghilangkan rasa hausnya.

Waktu istirahat pun telah usai, permainan selanjutnya adalah rumah dan

rusa, permainan ini dilakukan hingga waktu yang ditentukan telah usai.

Tanggapan pengamat

Siswa terlihat lebih aktif dibandingkan dari hari sebelumnya, antusias siswa
pun dalam melakukan permainan terlihat jelas, baik siswa putra maupun
putri. Apalagi permainan yang dilakukan belum pernah dimainkan oleh siswa,
sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa. Suasana pun jauh lebih
kondusif dari hari sebelumnya, meskipun ada beberapa siswa yang
mengalami kelelahan namun ingin melanjutkan kembali permainan tanpa
paksaan guru dan ada siswa yang berusaha untuk berbuat yang
membahayakan siswa lain, namun dapat dicegah sesegera mungkin,

karakter siswa pun lebih terlihat dari hari-hari sebelumnya,
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Lampiran 8
Tabel 11. Jadwal Pelajaran PAUD/TK Pertiwi VI
Tahun Pelajaran 2014-2015
NO SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT
1 Upa_cara . Baris berbaris | Baris berbaris Baris berbaris | Baris berbaris
Baris berbaris
Kegiatan Keglgtan Keglgtan Keglgtan Keglgtan
awal : wN?L aN?L aN?L aW?L
> | Nilai moral Nilai moral Nilai moral Nilai moral Nilai moral
agama agama . |agama _ jagama . jagama
ge . Fisik motorik Fisik motorik Fisik motorik Fisik motorik
Fisik motorik
kasar kasar kasar
Kegiatan inti : | Kegiatan inti : | Kegiatan inti : Kegiatan inti : | Kegiatan inti :
Kognitif Kognitif Kognitif Kognitif Kognitif
3 | Motorikhalus Motorik halus Motorik halus Motorik halus | Motorik halus
Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan
berbahasa berbahasa berbahasa berbahasa berbahasa
Istirahat : Istirahat : Istirahat : Istirahat : Istirahat :
Sosial Sosial Sosial Sosial Sosial
4 | emosional emosional emosional emosional emosional
Nilai moral Nilai moral Nilai moral Nilai moral Nilai moral
agama agama agama agama agama
Kegiatan Kegiatan Kegiatan Kegiatan Keg_la.tan
o . o L akhir :
akhir : akhir : akhir : akhir : Bahasa
Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa o
o o o o Nilai moral
5 | Nilai moral Nilai moral Nilai moral Nilai moral agama
agama agama agama agama Eisﬂahﬂkubr
Ekstrakulikuler | Ekstrakulikuler | Ekstrakulikuler | Ekstrakulikuler Bahasa
Angklung Melukis Drum Band Musik

inggris
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Lampiran 9

Tabel 12. Data Hasil Test Awal
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Lampiran 10

Tabel 13. Data Hasil Test Siklus 1
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Lampiran 11

Tabel 14. Data Hasil Test Siklus 2
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Ket

T
T
T
T
T
T
T
T

T
T

T
T
T
T
T
T
T
T

T
T
T
T
T

%

71%
75%
80%

79%
73%
83%

84%

72%
63%
76%
64%

71%
83%

68%
81%
69%
80%

71%
64%

76%
87%

85%

75%

75%

Nilai

71

75

80
79
73

83

84
72

63

76
64
71

83

68
81

69
80

71

64
76
87

85

75

1,728 | 1728%

75

Jumlah

53
56
60
59
55
62

63

54
47

57
48

53
62

51

61

52

60
53

48

57
65

64
56
1296

56.35

19 | 20 | 21 |22 | 23 | 24 | 25

Nilai Item Pernyataan

18

16 | 17

45|52 | 49 | 48 | 57 | 61 |47 | 59 | 52 | 49

2 /23|21 (21(26|27| 2 (26|23 |21

No.

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
2
Rata-
Rata

Ket :

Tuntas

Tidak Tuntas

TT
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Tabel 15. Data Hasil Test

Hasil Test
No. Nama : ,
Awal | Siklus1 | Siklus 2
1 | Aisyah 55 60 71
2 | Aldi 57 61 75
3 | Arjuna 65 71 80
4 | Atha 65 69 79
S5 | Beril 56 65 73
6 | Darel 71 71 83
7 | Dias 69 73 84
8 |lIcan 51 61 72
9 | Jihan 51 57 63
10 | Keysa 55 67 76
11 | Khansa 47 55 64
12 | Kiran 52 59 71
13 | Luna 67 69 83
14 | Marsya 59 59 68
15 | Mazaya 60 67 81
16 | Mutia 53 59 69
17 | Panca 57 65 80
18 | Radit 53 60 71
19 | Rendy 49 56 64
20 | Rizky 57 65 76
21 | Roni 69 75 87
22 | Tiara 68 72 85
23 | Vira 51 59 75
Jumlah 1337 1475 1728
Rata-rata 58 64 75
Jumlah Siswa Tuntas 7 12 20
Persentase Ketuntasan 30% 52% 87%
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Lampiran 13

PERMAINAN KECIL
Nama Permainan . Estafet Air
Golongan Umur : Taman kanak — kanak
Tempat Pelaksanaan : Outdoor
Alat dan Bahan : Ember, gelas plastik, air

Cara Bermain
1. Pertama siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang sama jumlahnya

2. Setiap siswa dalam satu kelompok berbaris kebelakang dengan jarak 2 m,
dan setiap siswa memegang gelas yang telah diberikan guru.

3. Kemudian instruktur mulai memberikan instruksi atau komando permainan
dimulai

4. Siswa yang berada dibarisan paling depan, merupakan pemain pertama
yang mengambil air didalam air, kemudian berlari memberikan gelas yang
sudah terisi air kepada pemain yang kedua dan seterusnya

5. Kelompok yang dinyatakan sebagai pemenang adalah kelompok yang

mengisi air paling banyak di dalam ember kelompoknya.
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Nama Permainan : Katak dan kangguru
Golongan Umur : Taman kanak — kanak
Tempat Pelaksanaan : Outdoor

Alat dan Bahan : Tanpa alat

Cara Bermain

1. Siswa di bariskan menjadi dua kelompok, masing masing kelompok

berjumlah sama banyak dan di berikan nama kelompok oleh fasilitator.

. Setelah berbaris menjadi dua kelompok, setiap pemain saling berhadapan
ke kelompok lain

. Kemudian fasilitator memberikan instruksi dalam permainan

. Saat fasilitator memberikan instruksi “katak” maka kelompok katak harus
melompat katak sampai mengenai kelompok kangguru. Begitu juga
sebaliknya, ketika fasilitator memberikan instruksi “kangguru” maka
kelompok kangguru harus melompat agar tidak di tangkap oleh kelompok

lawan
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Nama Permainan : Rumah tupai
Golongan Umur : Taman kanak — kanak
Tempat Pelaksanaan : Outdoor

Alat dan Bahan : Tanpa Alat

TUPAI

Cara Bermain
1. Siswa masing-masing dibagi menjadi 2 yang pemain satu berperan

menjadi rumah dan pemain kedua berperan menjadi tupai

2. Ada siswa yang menjadi tupai, namun tidak mempunyai rumah

3. Ada dua instruksi dari fasilitator, saat fasilitator berkata “pemburu” maka
anak yang menjadi tupai harus berpindah tempat ke rumah yang lainnya,
begitu pula sebalikknya saat fasilitator berkata "angin” maka anak yang
menjadi rumah harus berpindah mencari tupai lainnya.

4. Saat fasilitator memberikan instruksi-instruksi, siswa yang menjadi tupai
tak berumah berusaha menggunakan kesempatan untuk mencari rumah

yang tidak berpenghuni secepat mungkin
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Nama Permainan : Bola Api

Golongan Umur : Taman kanak — kanak
Tempat Pelaksanaan : Outdoor

Alat dan Bahan : Bola besar plastik

Cara Bermain
1. Siswa membentuk lingkaran besar, ada dua siswa yang berada di tengah

lingkaran

2. Ketika instruksi telah di berikan fasilitator, tugas siswa yang membentuk
lingkaran harus menendang bola ke arah siswa yang lain yang berada di
lingkaran.

3. Siswa yang berada di tengah lingkaran, harus merebut bola yang di
tendang siswa yang membentuk lingkaran.

4. Bila bola tersebut telah didapatkan oleh pemain yang berada di tengah
lingkaran, maka pemain yang menendang harus menggantikan pemain

yang di tengah lingkaran
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Nama Permainan : Estafet Bola
Golongan Umur : Taman kanak — kanak
Tempat Pelaksanaan : Outdoor

Alat dan Bahan : Bola kecil

Cara Bermain

1.

2.

3.

Pertama siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang sama jumlahnya
Kemudian instruktur mulai memberikan instruksi untuk memulai permainan
Siswa yang berada dibarisan paling depan, merupakan pemain pertama

melempar bola ke pemain kedua , begitu juga seterusnya.

. Apabila bola yang di lempar terjatuh, maka lemparan harus di ulang

kembali.

. Lemparan terus menerus di lakukan dari pemain yang paling depan

sampai pemain yang paling belakang
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Lampiran 14

DOKUMENTASI

Gambar 6. Penelitian Siklus 1
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 7. Penelitian Siklus 2
Sumber : Dokumentasi Pribadi



SURAT KETERANGAN VALIDITAS

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Sujarwo, M.Pd
Jabatan Dosen Ahli
Dengan ini menyatakan bahwa

Nama : Leady Mega Afnur
No. registrasi : 6135107811
Jurusan : Olahraga Pendidikan
Fakultas : limu Keolahragaan

Instrumen penelitian tentang motorik kasar anak PAUD-TK kelas B, cocok (valid)
untuk dijadikan sebagai instrumen untuk pengambilan data dengan judul “UPAYA
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK USIA 5-6 TAHUN
MELALUI PERMAINAN KECIL DIPAUD-TK PERTIWI VIII BINTARA JAYA
BEKASI BARAT".

Demikian surat keterangan ini dibuat digunakan sebagaimana mestinya.

Dosen Ahli

19760425 200312 1 001



SURAT KETERANGAN VALIDITAS

Yang bertandatangan dibawah ini :
MNama : Misrotun,S.Pd
Jabatan : Kolaborator Guru Kelas

Dengan ini menyatakan bahwa

Nama : Leady Mega Afnur
No. registrasi : 6135107811
Jurusan : Olahraga Pendidikan
Fakultas : limu Keolahragaan

Instrumen penelitian tentang motorik kasar anak PAUD-TK kelas B, cocok (valid)
untuk dijadikan sebagai instrumen untuk pengambilan data dengan judul “UPAYA
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR AMAK USIA 56 TAHUM
MELALUI PERMAINAN KECIL DI PAUDITK PERTIWI VIl BINTARA JAYA
BEKASI BARAT "

Demikian surat keterangan ini dibuat digunakan sebagaimana mestinya.
Kolaborator Guru Kelas
_Lw""
—
Misrotun,S.Pd
19701004 200801 2 008



SURAT KETERANGAN VALIDITAS

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama t Eka Fitri Novita Sari, M.Pd
Jabatan ] Dosen Ahli

Dengan ini menyatakan bahwa

Nama ! Leady Mega Afnur

No. registrasi : 6135107811

Jurusan A Olahraga Pendidikan
Fakultas i limu Keolahragaan

Instrumen penelitian tentang motorik kasar anak PAUD-TK kelas B, cocok (valid)
untuk dijadikan sebagai instrumen untuk pengambilan data dengan judul “UPAYA
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK USIA 5-6 TAHUN
MELALUI PERMAINAN KECIL DIPAUD-TK PERTIWI Vill BINTARA JAYA
BEKASI BARAT"

Demikian surat keterangan ini dibuat digunakan sebagaimana mestinya.
Dosen Ahli -
N ﬁ\.
(2

Eka Fitri Novita Sari, M.Pd
19790825 200501 2 002



SURAT KETERANGAN VALIDITAS

Yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : Dr.Nofi Marlina Siregar, M.Pd
Jabatan : Dosen Ahli

Dengan ini menyatakan bahwa

Nama : Leady Mega Afnur
No. registrasi : 6135107811
Jurusan : Olahraga Pendidikan
Fakultas : llmu Keolahragaan

Instrumen penelitian tentang motorik kasar anak PAUD-TK kelas B, cocok (valid)
untuk dijadikan sebagai instrumen untuk pengambilan data dengan judul “UPAYA
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK USIA 5-6 TAHUN
MELALUI PERMAINAN KECIL DIPAUD-TK PERTIWI VIII BINTARA JAYA
BEKASI BARAT".

Demikian surat keterangan ini dibuat digunakan sebagaimana mestinya.

Dosen Ahli

Dr. Nofi Marlina Siregar, M.Pd
19770128 2005 01 2 002
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Hal Permohonan Izin Mengadakan Penelitian

untuk Penulisan Skripsi

Yth Kepala Sekolah PAUD/TK Pertiwi VIII
Komp. Depdagri Blok C-44, Bintara Jaya,
Bekasi

Kam: mohon kesediaan Saudara untuk dapat menerma Mahasiswa Universitas Neger

Jakarta

Nama Leady Mega Afnur

Nomor Registrasi 6135107811

Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreas
Faxultas limu Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta
No. Telp/HP 081310754745

Dengan ini kami mohon dibenkan jin mahasiswa tersebut untuk dapat mengacdakan
peneliian guna mendapatkan data yang ciperiukan dalam rangka Penulisan Sknps: Sknps
tersebut dengan judul

“Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5.6 Tahun Melalui
Permainan Kecil di PAUDI/TK Pertiwi VIIl Bintara Jaya, Bekasi Barat"

Atas perhatian dan kerjasama Saudara. kami sampaikan tenma kasih

Keépala Big Administras:
Akademik:dan Kemahasiswaan

Tembusan :
1 Dekan Fakultas limu Keolahragaan
2 Kaprog / Jurusan Olahraga Pendidikan




PAUD/TK PERTIWI VIII

DHARMA WANITA PERSATUAN BADAN UTBANG

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
KOMPLEK DEPARTEMEN DALAM NEGERI BINTARA JAYA BEKASI BARAT TELP. 021-865 6351

SURAT KETERANGAN

No. 34/03.24/PAUD-TK_P.VIII/VI/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah PAUD/TK Pertiwi VIII Kecamatan
Bekasi Barat Kota Bekasi menerangkan bahwa :

Nama : Leady Mega Afnur
No. Registrasi : 6135107811

Program Study : Pendidikan Jasmani
Fakultas : Ilmu Keolahragaan

Telah melakukan penelitian terhitung tanggal 23 Mei s/d 15 Juni 2015 untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka Penulisan Skripsi dengan judul :
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5 - 6 Tahun Melalui
Permainan Kecil di PAUD/TK Pertiwi VIII Bintara Jaya Bekasi Barat”.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

___Bekasi, 19 Juni 2015
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4
NG54
Nip=19641107 198603 2 009




